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ABSTRAK 

Ahmad Satria Aidil Akbar, (2023) :  Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau 

Dari Self-Efficacy.  
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembeajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis ditinjau dari self-efficacy siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

quasi eksperimental dengan desain penelitian yaitu the noneequivalent posttest only 

control group desain. Penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 1 Rumbio Jaya. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8 UPT SMP Negeri 1 Rumbio Jaya. 

Sampel dalam penelitian ini ialah siswa kelas 8A sebagai kelas eksperimen dan siswa 

kelas 8B sebagai kelas kontrol dalam penelitian ini. Instrumen dalam penelitian ini 

berupa tes kemampuan pemahaman konsep, angket self-efficacy, dan lembar 

observasi. Teknik analisis data untuk uji hipotesis 1 menggunakan uji-T sedangkan 

untuk uji hipotesis 2 dan 3 menggunakan uji anova dua arah. Hasil analisis data 

dengan menggunakan uji-T didapat Thitung = 2,190711957 > Ttabel = 2,010634758 

sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS. Hasil analisis data menggunakan anova dua arah menunjukkan F(B)hitung = 

0,555168219 < F(B)tabel = 3,23 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh 

self-efficacy terhadap pemahaman konsep matematis siswa antara siswa yang 

memiliki self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya untuk F(   )hitung = 

1,385612126 < F(   )tabel = 3,23 sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan self-

efficacy siswa dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa. Hasil tersebut 

mengidentifikasikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan guru dalam meningkatkan pembelajaran dikelas, khususnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata Kunci :  Model Pembelajaran Kooperatif, TSTS, Kemampuan 

pemahaman konsep matematis, Self-efficacy.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemahaman konsep matematika merupakan landasan penting untuk 

berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun 

permasalahan sehari-hari. Dengan pemahaman konsep matematika yang baik, 

siswa mudah mengingat, menggunakan, dan menyusun kembali suatu konsep 

yang telah dipelajari serta dapat menyelesaikan berbagai variasi soal 

matematika. Namun pada kenyataannya, salah satu masalah pokok dalam 

pembelajaran matematika adalah masih rendahnya daya serap dan pemahaman 

siswa terhadap konsep matematika. Hal ini disebabkan karena sejauh ini 

paradigma pembelajaran matematika di sekolah masih didominasi oleh 

paradigma pembelajaran konvensional, dimana guru ceramah, menggurui, dan 

otoritas tertinggi terletak pada guru.
1
 

Dalam peningkatan pemahaman konsep matematika siswa proses 

pembelajaran dapat dicapai dengan pembelajaran di dalam kelas yang 

dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan siswa di sekolah. Salah satu model pembelajaran yang sering 

digunakan dalam proses pembelajaran adalah pembelajaran secara 

berkelompok atau kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dengan membuat 

kelompok kecil dari siswa di kelas secara kolaboratif. Maksud dari dari 

                                                 
1
 A. H. Fhatani dan M. Masykur, Mathematical Intelligence cara Cerdas Melatih Otak 

dan Menanggulangi Kesulitan Belajar (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007). 
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kolaboratif tersebut terdiri dari campuran siswa dengan kemampuan, jenis 

kelamin, dan suku/ras yang berbeda. Hal ini diharapkan dapat melatih siswa 

untuk menerima adanya perbedaan individu dan dapat bekerja dengan teman 

yang memiliki latar belakang berbeda satu sama lain. Model pembelajaran 

kooperatif memiliki banyak jenis tipe, salah satu diantaranya adalah model 

pembelajaran kooperatif dengan tipe two stay two stray. 

Two Stay Two Stray merupakan metode pembelajaran yang melibatkan 

kelompok kecil siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang saling terkait 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran Two 

Stay Two Stray dalam konteks pembelajaran matematika memiliki potensi 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Melalui kolaborasi, 

pemikiran kritis, dan eksplorasi yang aktif, siswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam, mengaitkan konsep-konsep matematis, dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka. Dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two Stray 

siswa dituntut untuk memiliki keyakinan individu (Self-Efficacy) terhadap 

kemampuannya untuk berhasil dalam situasi tertentu. Dalam konteks 

pembelajaran matematika, self-efficacy siswa mencerminkan keyakinan 

mereka terhadap kemampuan mereka dalam memahami, mempelajari, dan 

menerapkan konsep-konsep matematika. Siswa yang memiliki self-efficacy 

yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang kuat, mengambil inisiatif 

dalam belajar, dan mengatasi hambatan atau kesulitan dalam pembelajaran 

matematika. Pada penilitian Rahmadani dan Sidabalok terdapat pengaruh 
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positif antara pembelajaran kooperatif tipe TSTS terhadap Self Efficacy 

matematis siswa.
2
 

Pemahaman konsep matematis dan self-efficacy siswa adalah dua 

faktor yang saling berhubungan dan berpengaruh pada prestasi belajar 

matematika. Pemahaman konsep matematis mengacu pada tingkat 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang mendasar dan 

kompleks. Pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep matematis menjadi 

dasar yang kuat bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan matematika 

dalam berbagai situasi dan memecahkan masalah matematika dengan efektif. 

Pemahaman konsep matematis dan self-efficacy siswa memiliki 

hubungan timbal balik. Pemahaman konsep matematis yang baik dapat 

memperkuat self-efficacy siswa, karena ketika siswa merasa mampu 

memahami dan menerapkan konsep matematika, mereka memiliki keyakinan 

diri yang lebih tinggi terkait kemampuan matematika mereka. Sebaliknya, 

self-efficacy siswa yang tinggi dapat mempengaruhi pemahaman konsep 

matematis mereka dengan cara yang positif. Siswa yang percaya pada 

kemampuan mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar, mencoba 

pendekatan yang berbeda, dan mengatasi kesulitan dalam pemahaman konsep 

matematis. Sedangkan sebaliknya untuk siswa yang memiliki self-efficacy 

rendah maka diharapkan cenderung berbading terbalik dengan siswa yang 

memiliki self-efficacy tinggi dan cenderung kurang aktif. 

                                                 
2
 Supriani Sidabalok Ramadhani, ―Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray Terhadap Self Efficacy Matematis,‖ Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian 1 

(2018): 254–61. 
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Penelitian terkait pemahaman matematis dan self-efficacy diantaranya 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Komariyah, dkk yang menyebutkan 

bahwa pemahaman konsep matematika siswa yang memiliki minat belajar 

tinggi mampu memecahkan masalah matematika dengan runtut dan benar.
3
  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh somawati mengungkapkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy terhadap pemecahan 

masalah matematika.
4
 

Penting untuk memahami pengaruh saling antara pemahaman konsep 

matematis dan self-efficacy siswa. Dalam konteks pembelajaran matematika, 

penelitian yang menginvestigasi hubungan ini dapat memberikan wawasan 

yang berharga dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis dan self-efficacy siswa. Melalui 

pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi kedua 

variabel ini, guru dapat merancang pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis dan memperkuat self-efficacy 

siswa, dengan demikian prestasi belajar matematika yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di salah satu sekolah di 

SLTP di Kabupaten Kampar, pada saat pembelajaran berlangsung terlihat 

siswa kurang berperan aktif. Pembelajaran hanya didominasi oleh guru dan 

siswa tertentu. Sebagian siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan 

dari guru, serta terdapat siswa yang fokusnya teralihkan terhadap hal lain. 

                                                 
3
 Siti Komariyah, Dian Septi Nur Afifah, dan Gaguk Resbiantoro, ―Analisis Pemahaman 

Konsep Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa,‖ 

SOSIOHUMANIORA: Jurnal  Ilmiah Ilmu Sosial Dan  Humaniora, 2018. 
4
 Somawati, ―Peran Efikasi Diri (Self Efficacy) terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika,‖ Jurnal Konseling Dan  Pendidikan, 2018. 
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Hasil wawancara dengan salah satu guru di sekolah yang sama mengenai 

pemahaman konsep siswa diperoleh informasi bahwa masih terdapatnya 

kesalahan dalam pemahamn konsep oleh siswa. Siswa masih mengalami 

kendala terhadap konsep matematika tertentu. Sehingga mereka sulit untuk 

menerapkan konsep matematika dengan benar. Hal tersebut juga berdampak 

terhadap kepercayaan diri siswa terhadap pembelajaran matematika karena 

ketidakpahaman konsep membuat siswa tidak tertarik terhadap pembelajaran 

matematika karena kesulitan yang dialami. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Supriani 

Sidabalok yang memperoleh hasil penelitian bahwa Nilai indeks self-efficacy 

matematis mahasiswa sesudah pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

lebih tinggi daripada sebelum pembelajaran yakni sebesar 82,84> 73,82%.
5
 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul ―Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self-Efficacy‖. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dikelas masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional yang hanya didominasi oleh guru dan siswa tertentu, 

sehingga kurang mampu untuk membuat siswa lainnya menjadi lebih 

aktif. 

                                                 
5
 Sidabalok Ramadhani, ―Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Terhadap Self Efficacy Matematis.‖ 
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2. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran belum dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Siswa yang memiliki self-efficacy (keyakinan diri) rendah cenderung 

memiliki pemahaman konsep matematis yang rendah. 

4. Siswa kurang berpartisipasi dan kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah 

yang diteliti dengan memfokuskan pada kajian tentang pengaruh penerapan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan self-efficacy. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan Kemampuan pemahamn konsep Matematis 

antara siswa yang belajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

antara siswa yang memiliki Self-Efficacy tinggi, sedang, dan rendah? 

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap Kemampuan 
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pemahaman Konsep Matematis dan Self-Efficacy terhadap Kemampuan 

pemahaman konsep Matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis antara siswa yang belajar menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

2. Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya terdapat perbedaan kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis antara siswa yang memiliki Self-Efficacy 

tinggi, sedang, dan rendah. 

3. Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya interaksi antara Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis dan self-efficacy terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 

dalam pembelajaran matematika. Terutama pada kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa melalui model pembelajaran Kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS). 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif model pembelajaraan di 

sekolah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

c. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 

perkuliahan di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

d. Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dalam belajar matematika dan mampu 

memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran matematika. 

G. Defenisi Istilah 

1. Model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah 

model pembelajaran merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan 

tujuan agar siswa dapat bekerja sama, bertenggung jawab, saling 

membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain 

untuk berprestasi. Metode ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi. 
6
 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah Kemampuan 

pemahaman matematis adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-

ide matematika.
7
 

                                                 
6
 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2014), Hal. 207. 
7
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT. Refika Aditama, 2018), hal. 80. 
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3. Self-efficacy (Keyakinan diri) adalah Teori yang dipopulerkan oleh 

seorang tokoh psikologi sosial bernama Albert Bandura.  Bandura sendiri 

mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan kemampuan untuk 

menghasilkan tingkat kinerja, merencanakan, melaksanakan tindakan 

yang mengarah pada pencapaian tujuan tertentu.
8
 

                                                 
8
 Bandura, ―Efikasi Diri,‖ Ensiklopedia Manusia Perilaku 4 (1998): 71–81. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas 

meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang 

lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum 

pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan guru, dimana guru 

menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan 

bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu siswa 

menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan 

bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 

dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok – kelompok kecil 

secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, 

dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Keberhasilan 

belajar dalam kelompok tergantung pada kemampuan dan aktifitas 

anggota kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok.
9
 

Pada dasarnya, pembelajaran kooperatif adalah sebuah strategi 

pembelajaran yang mengutamakan adanya kerja sama antara siswa 

dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran dimana siswa 

                                                 
9
 Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperatif Learning Analitis Model Pembelajaran IPS 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), hal. 4. 
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dibagi ke dalam kelompok- kelompok kecil dan diarahkan untuk 

mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Pembelajaran 

kooperatif (cooperatif learning) membuat siswa yang bekerja sama 

dengan kelompok lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang 

kelasnya dikelola secara tradisional. Cooperatif learning sebagai suatu 

strategi pembelajaran yang secara berkelompok, siswa belajar bersama 

dan saling membantu dalam membuat tugas. Pembelajaran bersifat 

kooperatif, bukan kompetitif. Keberhasilan belajar adalah keberhasilan 

kelompok. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 

Slavin, Abrani, dan Chambers berpendapat bahwa belajar 

melalui kooperatif dapat dijelaskan dari beberapa perspektif, yaitu 

perspektif motivasi, perspektif sosial, perspektif perkembangan 

kognitif, dan perspektif elaborasi kognitif. Perspektif motivasi artinya 

bahwa penghargaan yang diberikan kepada kelompok memungkinkan 

setiap anggota kelompok saling membantu. 

Dengan demikian, keberhasilan setiap individu pada dasarnya 

adalah keberhasilan kelompok. Perspektif sosial artinya bahwa melalui 

kooperatif setiap siswa saling membantu dalam belajar karena mereka 

menginginkan semua anggota kelompok memperoleh keberhasilan. 

Perspektif perkembangan kognitif artinya bahwa dengan adanya 

interaksi antara anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi 

siswa untuk berpikir mengolah berbagai informasi. Elaborasi kognitif 
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artinya bahwa setiap siswa berusaha untuk memahami dan menimba 

informasi untuk menambah pengetahuan kognitifnya. Dengan 

demikian, karakteristik pembelajaran kooperatif dijelaskan di bawah 

ini:
10

 

1) Pembelajaran Secara Tim 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. 

Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, 

tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota 

tim (anggota kelompok) harus saling membantu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Untuk itulah kriteria keberhasilan 

pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan tim. Setiap kelompok 

bersifat heterogen. Artinya, kelompok terdiri atas anggota yang 

memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin, dan latar belakang 

sosial yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota 

kelompok dapat saling memberikan kontribusi terhadap 

keberhasilan kelompok. 

2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 

Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat 

fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi 

pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Demikian juga dalam 

pembelajaran kooperatif. Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang 

agar proses pembelajaran berjalan secara efektif, misalnya tujuan 

apa yang harus dicapai, bagaimana cara mencapainya, apa yang 

                                                 
10

 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorentasi standar proses pendidikan (Jakarta: 

Prenada Media, 2006), hal. 242-244. 
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harus digunakan untuk mencapai tujuan itu dan lain sebagainya. 

Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-

langkah pembelajaran yang sudah ditentukan termasuk ketentuan-

ketentuan yang sudah disepakati bersama. Fungsi organisasi 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan 

bersama antar setiap anggota kelompok, oleh sebab itu perlu diatur 

tugas dan tanggung jawab setiap anggota kelompok. Fungsi 

kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu 

ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun non tes. 

3) Kemauan untuk Bekerja Sama 

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh 

keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja 

sama perlu ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif. 

Setiap anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas dan 

tanggung jawab masing-masing, tetapi juga ditanamkan perlunya 

saling membantu. Misalnya, yang pintar perlu membantu yang 

kurang pintar. 

4) Keterampilan Bekerja Sama 

Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan 

melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam 

keterampilan bekerja sama. Dengan demikian, siswa perlu 

didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan anggota lain. Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai 

hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap 
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siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan 

memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

Langkah-langkah itu ditunjukkan pada tabel di berikut ini, yaitu:
11

 

TABEL II. 1 

FASE-FASE DALAM MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut 

dan memotivasi siswa belajar 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan 

Fase 3 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok kooperatif 

Guru Menjelaskan informasi kepada siswa 

dengan cara membentuk kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien 

Fase 4 

Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 

pada saat mereka mengerjakan tugas mereka 

Fase 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari atau masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya 

Fase 6 

Memberikan 

penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya 

maupun hasil belajar individu maupun 

kelompok 

 

d. Peran Guru dalam Pembelajaran Kooperatif 

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas 

untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi 

                                                 
11

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 48-49. 
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siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab 

untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk 

membantu proses perkembangan siswa.
12

 

Pelaksaan model cooperative learning dibutuhkan kemauan 

dan kemampuan serta kreatifitasan guru dalam mengelola 

lingkunagn kelas. Sehingga dengan menggunakan model ini guru 

bukannya bertambah pasif, tapi harus menjadi lebih aktif terutama 

saat menyusun rencana pembelajaran secara matang, pengaturan 

kelas saat pelaksanaan, dan membuat tugas untuk dikerjakan siswa 

bersama dengan kelompoknya. Dalam model pembelajaran 

kooperatif guru harus mampu menciptakan kelas sebagai 

laboratorium demokrasi, supaya siswa terlatih dan terbiasa berbeda 

pendapat. Kebiasaan ini penting dikondisikan sejak di bangku 

sekolah, agar siswa terbiasa berbeda pendapat. jujur, sportif dalam 

mengakui kekurangannya sendiri dan siap menerima pendapat 

orang lain yang lebih baik, serta mampu mencari pemahaman 

konsep. 

Sebagai mediator, guru berperan sebagai penghubung 

dalam menjebatani mengaitkan materi pembelajaran yang sedang 

dibahas melalui cooperative learning dengan permasalahan yang 

nyata ditemukan di lapangan. Peran ini sangat penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang bermakna. Di samping itu guru 

                                                 
12

 Slameto, Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), hal. 97. 
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juga berperan dalam menyediakan sarana pembelajaran, agar 

suasana belajar tidak monoton dan membosankan. Dengan 

kreativitasanya, guru dapat mengatasi keterbatasan sarana sehingga 

tidak menghambat suasana pembelajaran di kelas.
13

 

Sebagai director-motifator, guru berperan dalam 

membimbing serta mengarahkan jalannya diskusi, membantu 

kelancaran diskusi tapi tidak memberikan jawaban. Di samping itu, 

sebagai motivator guru berperan sebagai pemberi semangat pada 

siswa untuk aktif berpartisipasi. Peran ini sangat penting dalam 

rangka memberikan semangat dan dorongan belajar kepada siswa 

dalam mengembangkan keberanian siswa, baik dalam 

mengembangkan keahlian dalam bekerjasama yang meliputi 

mendengarkan dengan seksama, mengembangkan rasa empati, 

maupun berkomunikasi saat bertanya, mengemukakan pendapat 

atau menyampaikan permasalahannya. 

Sebagai evaluator, guru berperan dalam menilai kegiatan 

belajar mengajar yang sedang berlangsung. Penilaiannya ini tidak 

hanya pada hasil, tapi lebih ditekankan pada proses pembelajran, 

penilaian dilakukan baik secara perorangan maaupun secara 

berkelompok. Alat yang digunakan dalam evaluasi selain 

berbentuk tes sebagai alat pengumpulan data juga berbentuk 

catatan observasi guru untuk melihat kegiatan siswa di kelas. 

                                                 
13

 Ibid., hal. 63-64. 
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e. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan 

kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. 

Keterampilan ini amat penting untuk di miliki dalam masyarakat 

dimana banyak pekerjaan orang dewasa dilakukan sebagian besar 

dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain. 

Pembelajaran kooperatif diterapkan untuk mencapai tiga 

tujuan pembelajaran, yaitu:
14

 

1) Meningkatkan hasil belajar akademik 

Pembelajaran kooperatif unggul dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep sulit, serta mampu memberikan 

keuntungan bagi siswa yang memiliki nilai tinggi maupun 

siswa yang memiliki nilai rendah untuk bekerja bersama 

dalam menyelesaikan tugas. Penghargaan yang diberikan 

dalam pembelajaran kooperatif dapat membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Tujuan lain dari model pembelajaran kooperatif adalah 

mampu menerima perbedaan ras, budaya , kelas sosial, 

maupun kemampuan dari masing-masing individu. Melalui 

pembelajaran kooperatif siswa saling bekerjasama dan saling 

menghargai kondisi dan latar belakang orang lain. 

                                                 
14

 Isjoni, Cooperatif Learning (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 27-28. 
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3) Pengembangan keterampilan sosial 

Tujuan penting pembelajaran kooperatif ketiga adalah, 

mengajarkan kepada siswa ketrampilan bekerja sama dan 

kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial, penting 

dimiliki oleh siswa sebab saat ini banyak anak muda masih 

kurang dalam ketrampilan sosial. 

f. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif 

Terdapat lima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning), yaitu sebagai berikut:
15

 

1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), 

yaitu dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam 

penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan 

oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok 

ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok. 

Oleh karena itu, semua anggota dalam kelompok merasa 

saling ketergantungan. 

2) Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), 

yaitu keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-

masing anggota kelompoknya. Oleh karena itu, setiap 

anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab 

yang harus dikerjakan dalam anggota kelompok tersebut. 
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 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 212. 



19 

 

 

3) Interaksi tatap muka (face to face permation interaction), 

yaitu memberikan kesempatan yang luas kepada setiap 

anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi 

dan diskusi untuk saling memberi dan menerima informasi 

dari anggota kelompok lain. 

4) Partisipasi dan komunikasi (participation and 

communication), yaitu melatih siswa untuk dapat 

berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

5) Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu 

khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja 

kelompok dan hasil kerja sama mereka, agar selanjutnya 

lebih bisa bekerja sama dengan efektif. 

g. Kelebihan dan Kekurang Model Pembelajaran Kooperatif 

Pentingnya pembelajaran kooperatif diterapkan dalam 

situasi pembelajaran di kelas karena metode ini memiliki 

keunggulan sebagai berikut:
16

 

1) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial 

2) Mengembangkan kegembiraan belajar sejati 

3) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, 

ketrampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan 

                                                 
16

 Thobroni Muhammad, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan Wacana dan praktik  

Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 290. 
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4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai 

sosial dan komitmen 

5) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois 

dan egoisentris 

6) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial 

7) Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat dari 

kesendirian atau keterasingan 

8) Menjadi acuan bagi perkembangan kepribadian yang sehat 

dan terintegrasi 

9) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga 

dewasa 

10) Mencegah timbulnya gangguan kejiwaan 

11) Mencegah terjadinya kenakalan dimasa remaja 

12) Berbagi ketrampilan sosial yang diperlukan untuk 

memelihara hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan 

dan dipraktikkan 

13) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia 

Di samping keunggulan dari model pembelajaran 

kooperatif juga terdapat kelemahan atau kekurangan dari model 

pembelajaran kooperatif. Kekurangan dari pembelajaran kooperatif 

itu terdapat dua faktor,yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  

Adapan kedua faktor tersebut ialah: 

1) Faktor dari dalam (internal) 
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a) Guru harus memepersiapkan pembelajaran secara 

matang, disamping itu proses pembelajaran kooperatif 

memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu. 

b) Membutuhkan dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang 

cukup memadai. 

c) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsunng, ada 

kecenderungan topik permasalahan yang dibahas 

meluas. Dengan demikian, banyak yang tidak sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. 

2) Faktor dari luar (eksternal) 

Faktor yang erat kaitannya dengan kebijakan 

pemerintah, yaitu pada kurikulum pembelajaran yang 

berlaku. Selain itu pelaksanaan tes yang terpusat, sehingga 

kegiatan belajar mengajar di kelas cenderung dipersiapkan 

untuk keberhasilan perolehan nilai pada tes. 

h. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif 

Berdasarkan penerapan model pembelajaran kooperatif 

terdapat beberapa jumlah manfaat atau keuntungan yang diperoleh 

para siswa. Keuntungan atau manfaat itu antara lain:
17

 

1) Siwa mendapat motivasi yang tinggi untuk belajar karena 

didorong dan didukung dari rekan sebaya (saling 
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mendukung dan saling memotivasi antara teman yang satu 

dengan teman yang lainnya). 

2) Siswa dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

3) Siswa dapat membangaun hubungan persahabatan. 

4) Siswa dapat memperbaiki sikap terhadap sekolah dan 

belajar, serta mengurangi perilaku yang kurang baik. 

5) Mereka dapat lebih banyak mendapatkan kesempatan 

berbicara, inisiatif, menentukan pilihan dan secara umum 

mengembangkan kebiasaan yang baik. 

6) Saling ketergantungan yang positif, terlibatnya siswa dalam 

perencanaan dan pengelolaan kelas, serta terjalinnya 

hubungan yang hangat dan sangat erat antara guru dengan 

siswa, dan memiliki banyak kesempatan untuk 

mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) 

Model Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

dikembangkan oleh Spencer Kagan. Metode ini dapat digunakan 

untuk semua mata pelajaran dan digunakan untuk semua tingkatan 

usia siswa. Metode TSTS merupakan sistem pembelajaran 

kelompok dengan tujuan agar siswa dapat bekerja sama, 

bertenggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan 
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saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Metode ini juga 

melatih siswa untuk bersosialisasi.
18

 

Metode TSTS memberi kesempatan pada kelompok untuk 

membagikan informasi kepada kelompok lain. Banyak kegiatan 

belajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Padahal 

pada kenyataannya hidup diluar sekolah, kehidupan dan kerja 

manusia saling bergantungan. Dalam model pembelajaran ini siswa 

dihadapkan pada kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan 

teman saat bertamu, yang secara tidak langsung siswa dibawa 

untuk menyimak apa yang diutarakan oleh anggota kelompoknya 

yang menjadikan tuan rumah tersebut. Dalam kegiatan ini, 

sehingga terjadi kegiatan menyimak materi pada siswa. 

Menurut Agus Suprijono, pembelajaran dengan metode ini 

diawali dengan pembagian kelompok. Setelah kelompok terbentuk 

guru memberikan tugas berupa permasalahan-permasalahan yang 

harus mereka diskusikan jawabannya. Setelah diskusi 

intrakelompok usai, dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada kelompok yang 

lain. Anggota kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai tamu 

mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas 

mereka adalah menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu 

tersebut. Dua orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan 
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 Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, hal. 207. 
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bertamu kepada semua kelompok. Jika mereka telah usai 

menunaikan tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya masing-

masing. Setelah kembali ke kelompok asal, baik siswa yang 

bertugas bertamu maupun mereka yang bertugas menerima tamu 

mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah mereka 

tunaikan.
19

 

Menurut Anita Lie, teknik belajar mengajar dua tinggal dua 

tamu (Two Stay Two Stray) ini bisa digunakan dalam semua mata 

pelajaran dan untuk semua tingkatan usia siswa. Struktur dua 

tinggal dua tamu memberi kesempatan kepada kelompok untuk 

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain dengan 

cara:
20

 

1) siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa. 

2) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke 

kelompok yang lain. 

3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu 

mereka. 

4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 

dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.  

                                                 
19

 Agus Suprijono, ―Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM‖ (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2015), hal. 93-94. 
20

 Anita Lie, Cooperative Learning (Mempraktikan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas) (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), hal. 61-62. 
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5) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja 

mereka. 

Dalam model pembelajaran ini siswa dihadapkan pada 

kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya ketika 

sedang bertamu, yang secara tidak langsung siswa dibawa untuk 

menyimak apa yang diutarakan oleh anggota kelompok yang 

menjadi tuan rumah tersebut. Dalam proses ini, sehingga terjadi 

kegiatan menyimak materi pada siswa. 

Siswa diajak untuk bergotong royong dalam menemukan 

suatu konsep. Penggunaan model pembelajaran kooperatif TSTS 

mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya 

jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi 

yang dijelaskan oleh teman. Selain itu, alasan menggunakan 

metode pembelajaran Two Stay Two Stray ini karena terdapat 

pembagian kerja kelompok yang jelas tiap anggota kelompok, 

siswa dapat bekerjasama dengan temannya, dapat mengatasi 

kondisi siswa yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar 

mengajar. Dengan demikian, pada dasarnya kembali pada hakekat 

keterampilan berbahasa yang menjadi satu kesatuan yaitu 

membaca, berbicara, menulis dan menyimak. Ketika siswa 

menjelaskan materi yang dibahas oleh kelompoknya, maka tentu 

siswa yang berkunjung tersebut melakukan kegiatan menyimak 

atas materi apa yang di jelaskan oleh temannya kepada teman lain. 
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Demikian juga ketika siswa kembali ke kelompoknya untuk 

menjelaskan materi apa yang di dapat dari kelompok yang 

dikunjungi. Siswa yang kembali tersebut menjelaskan materi yang 

di dapat dari kelompok lain, siswa yang bertugas menjaga rumah 

menyimak hal yang dijelaskan oleh temannya. Dalam proses 

pembelajaran dengan metode two stay two stray, secara sadar 

ataupun tidak sadar, siswa melakukan salah satu kegiatan 

berbahasa yang menjadi kajian untuk ditingkatkan yaitu 

keterampilan menyimak. 

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif TSTS 

seperti itu, siswa lebih banyak melakukan kegiatan menyimak 

secara langsung, dalam artian tidak selalu dengan cara menyimak 

apa yang guru utarakan yang dapat membuat siswa jenuh. Dengan 

penerapan model pembelajaran TSTS, siswa juga terlibat secara 

aktif, sehingga memunculkan semangat siswa dalam belajar. 

Sedangkan tanya jawab dapat dilakukan oleh siswa dari kelompok 

satu dan yang lain, dengan cara mencocokan materi yang didapat 

dengan materi yang disampaikan. Dengan begitu, siswa dapat 

mengevaluasi sendiri, seberapa tepatkah pola pikirnya terhadap 

suatu konsep dengan pola pikir narasumber. Kemudian bagi guru 

atau peneliti, menjadi acuan evaluasi berapa persenkah 

keberhasilan penggunaan model pemelajaran kooperatif two stay 

two stray ini dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa. 
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b. Langkah-Langkah Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

adalah:
21

 

1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari empat siswa. Kelompok yang 

dibentuk pun merupakan kelompok heterogen, satu siswa 

merupakan siswa yang berkemampuan tinggi, dua siswa 

berkemampuan sedang dan satu siswa berkemampuan 

rendah. Hal ini dilakukan karena model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 

membelajarkan (Peer Tutooring) dan saling mendukung. 

2) Guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap 

kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya masing-masing. 

3) Siswa bekerjasama dalam kelompok yang beranggotakan 

empat orang. hal itu bertujuan untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses 

berfikir. 

4) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelomok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertemu kelompok lain. 
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5) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu 

dan kelompok lain. 

6) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing 

untuk melaporkan hasil dari kelompok lain. 

7) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja 

mereka. 

8) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 

c. Tahap-tahap dalam Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Pembelajaran kooperatif model TSTS terdiri dari beberapa 

tahapan sebagai berikut:
22

 

1) Persiapan 

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru 

adalah membuat silabus dan sistem penilaian, desain 

pembelajaran, menyiapkan tugas siswa dan membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing anggota 

4 siswa. Setiap anggota kelompok harus heterogen 

berdasarkan prestasi akademik siswa dan suku. 

2) Presentasi Guru 

Pada tahap ini guru menyampaikan indikator 

pembelajaran, mengenal dan menjelaskan materi ssuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. 
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3) Kegiatan kelompok 

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lembar 

kegiatan yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh 

tiap-tiap siswa dalam satu kelompok. Setelah menerima 

lembar kegiatan yang berisi permasalahan-permasalahan 

yang berkaitan dengan konsep materi dan klasifikasinya, 

siswa mempelajarinya dalam kelompok kecil (4 siswa), yaitu 

mendiskusikan masalah tersebut bersama-sama anggota 

kelompoknya. Masing-masing kelompok menyelesaikan atau 

memecahkan masalah yang diberikan dengan cara mereka 

sendiri. Kemudian, 2 dari 4 anggota dari masing-masing 

kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke 

kelompok yang lain, sementara 2 anggota yang tingal dalam 

kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan informasi 

mereka ketamu. Setelah memperoleh informasi dari 2 

anggota yang tinggal, tamu mohon diri untuk kembali ke 

kelompok masing-masing dan melaporkan temuannya serta 

mencocokkan dan membahas hasil kerja-kerja mereka. 

4) Formalisasi 

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan, salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk 

dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok 
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lainnya. Kemudin guru membahas dan mengarahkan siswa ke 

bentuk formal. 

5) Evaluasi Kelompok dan Penghargaan 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan siswa untuk memahami materi yang telah 

diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif model TSTS. Masing-masing siswa diberi kuis 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan dari hasil pembelajaran 

dengan model TSTS, yang selanjutnya dilanjutkan dengan 

pemberian penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan 

skor rata-rata tertinggi. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS 

Seperti halnya metode pembelajaran yang lain, metode 

TSTS juga mempunyai kelebihan dan kekurangan, adapun 

kelebihan dari metode TSTS sebagai berikut:
23

 

1) Dapat diterapkan pada semua kelas/ tingkatan 

2) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 

3) Lebih berorientasi pada keaktifan 

4) Diharapkan siswa berani mengungkapkan pendapatnya 

5) Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa 

6) Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan 

7) Membantu meningkatkan minat belajar siswa 
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Sedangkan kekurangan metode TSTS adalah: 

1) Membutuhkan waktu yang lama 

2) Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok, 

terutama yang tidak terbiasa belajar kelompok merasa asing 

dan sulit untuk bekerjasama. 

3) Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan 

tenaga). 

4) Seperti kelompok biasa, siswa yang pandai menguasai 

jalannya diskusi, sehingga siswa yang kurang pandai 

memiliki kesempatan yang sedikit untuk mengeluarkan 

pendapatnya. 

5) Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas, untuk 

mengatasi kekurangan dalam model pembelajaran TSTS ini, 

maka sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu 

mempersiapkan dan membentuk kelompok-kelompok belajar 

yang heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin dan 

kemampuan akademis. Pembentukan kelompok heterogen 

memberikan kesempatan untuk saling mengajar dan saling 

mendukung sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena 

dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis 

tinggi yang diharapkan bisa membantu anggota kelompok 

yang lain. 
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3. Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman dapat didefinisikan sebagai ukuran kualitas 

dan  kuantitas hubungan suatu ide dengan ide yang telah ada.
24

  

Pengertian konsep dikemukakan oleh Zacks dan Tversky yang 

menyatakan bahwa konsep adalah kategori-kategori yang 

mengelompokkan objek kejadian, dan karakteristik berdasarkan 

properti umum.
25

 

Kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan 

menyerap dan memahami ide-ide matematika.
26

 Pemahaman 

konsep matematik merupakan bagian yang sangat penting dalam 

prosespembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematik 

juga merupakan landasan penting untuk menyelesaikan persoalan-

persoalan matematika maupun persoalan-persoalan dalam 

kehidupan sehari-hari.
27

 

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep adalah kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep 

dan prosedur serta menyerap dan memahami ide-ide atau konsep 

dalam matematika yang harus dimiliki oleh setiap siswa dalam 

pembelajaran matematika. 
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b. Komponen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. 

Dalam hal ini W. Gulo menyatakan bahwa kemampuan-

kemampuan yang tergolong dalam pemahaman, mulai dari yang 

terendah sampai yang tertinggi adalah sebagai berikut:
28

 

1) Translasi, yaitu satu kemampuan untuk mengubah simbol 

tertentu menjadi simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol 

berupa kata-kata (verbal) diubah menjadi gambar atau bagan 

ataupun grafik. 

2) Interpretasi, yaitu kemampan untuk menjelaskan makna yang 

terdapat didalam simbol, baik simbol Verbal maupun Non-

verbal. Dalam kemampuan ini, seseorang dapat 

menginterpretasikan suatu konsep atau prinsip jika ia dapat 

menjelaskan secara rinci makna atau konsep atau prinsip, atau 

dapat membandingkan, membedakan, atau 

mempertentangkannya dengan sesuatu yang lain. 

3) Ekstrapolasi, yaitu suatu kemampuan untuk melihat 

kecendrungan atau arah atau kelanjutan dari suatu temuan. 

c. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Dalam pemahaman konsep memiliki beberapa indikator 

dimananantinya indikator ini menjadi pedoman atau acuan untuk 

pembuatan soal dan menjadi pedoman untuk menilai jawaban 
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siswa. Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis menurut Karunia Eka Lestari, yaitu:
29

 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 

3) Menerapkan konsep secara algoritma 

4) Memberikan contoh atau bukan contoh dari suatu konsep 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 

eksternal 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep 

belajar siswa salah satunya berasal dari siswa itu sendiri atau dari 

luar. Faktor dari dalam siswa misalnya psikologi siswa tersebut 

(termasuk rasa percaya diri siswa), kecerdasan, motivasi siswa, 

cara belajar, dan minat yang kurang dari siswa itu sendiri. 

Sedangkan faktor dari luar siswa yaitu bisa berasal dari sarana dan 

prasarana, media yang digunakan, dan cara penyampaian guru 

dalam pembelajaran. 
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4. Self-Efficacy 

a. Pengertian Self-Efficacy 

Dalam konsep psikologi, kepercayaan diri dikenal dengan 

istilah self-efficacy. Teori ini dipopulerkan oleh seorang tokoh 

psikologi sosial bernama Albert Bandura. Self-efficacy mengacu 

pada keyakinan tentang kemampuan seseorang untuk 

mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk mencapai 

hasil. Self-efficacy adalah suatu keyakinan seseorang atas 

kemampuannya melaksanakan tugas khusus atau bagian dari 

berbagai komponen tugas
30

.  Seseorang mungkin terlibat dalam 

suatu perilaku atau mengerjakan tugasnya apabila ia merasa dirinya 

mempunyai kemampuan bahwa ia bisa, sedangkan seseorang 

cenderung untuk menghindari sesuatu jika ia merasa tidak 

memiliki kemampuan hal tersebut. 

Bandura sendiri mendefinisikan self-efficacy sebagai 

keyakinan kemampuan untuk menghasilkan tingkat kinerja, 

merencanakan, melaksanakan tindakan yang mengarah pada 

pencapaian tujuan tertentu.
31

  Menurut Libert & Priegler dalam 

Warsito self-efficacy mempengaruhi usaha yang dilakukan dan 

daya tahan dalam menghadapi hambatan atau rintangan.
32

 

                                                 
30

 Vivik Shofiah dan Raudatussalamah, ―Self-Efficacy Dan Self-Regulation Sebagai 

Unsur Penting Dalam Pendidikan Karakter,‖ Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 17, no. 2 

(2014): hal. 215. 
31

 Bandura, ―Efikasi Diri,‖ hal. 2. 
32

 Hadi Warsito, ―Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Penyesuaian Akademik Dan 

Prestasi Akademik,‖ Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan Volume IX., 1 April 2009, hal. 37. 
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Self-efficacy sering dikaitkan dengan rasa percaya diri (self-

confidence) dan self-esteem (harga diri) meskipun self-efficacy 

berhubungan dengan self-confidence dan self-esteem tapi ketiganya 

memiliki perbedaanya. Self-esteem merupakan bentuk perasaan 

seseorang mengenai harga diri atau nilai dirinya dan berfokus pada 

―being‖ sementara self-confidence lebih mengartikan kepercayaan. 

Pendapat Bandura menjelaskan bahwa self-confidence merupakan 

istilah tidak mengacu pada keyakinan namun tidak jelas 

menentukan kepastian. Sedangkan self-efficacy lebih berfokus pada 

―doing‖.
33

  Sehingga dapat disimpulkan bahwa self-efficacy lebih 

kepada keyakinan tindakan atau perilaku seseorang untuk 

menghasilkan sesuatu atau yang ingin dicapai. 

b. Dimensi Self-Efficacy 

Didalam self-efficacy seseorang terdapat dimensi-dimensi 

yang memiliki implikasi pada kinerja seseorang. Bandura membagi 

self-efficacy kedalam tiga dimensi, yaitu level, generality, dan 

strength.
34

 

 

1) Dimensi level 

Dimensi ini mengacu pada taraf kesulitan yang diyakini 

individu mampu mengatasinya. Individu yang memiliki self-

                                                 
33

 Dr. Silverius Y. Soeharso, Psikolog dan Ir. Tedjo Tripomo, MT, Soft Competencies 

Indrustry 4.0: Menyiapkan SDM Unggul Di Era Disrupsi (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2021), 

hal. 219. 
34

 Albert Bandura, SELF-EFFICACY: The Exercise of Control (New York: W. H 

Freeman and Company, 1997), hal. 42. 



37 

 

 

efficacy yang tinggi memiliki keyakinan tentang kemampuan 

untuk melakukan suatu tugas yaitu usaha yang dilakukannya 

sukses. Sebaliknya individu yang memiliki self-efficacy rendah 

memiliki keyakinan yang rendah pula tentang setiap usaha 

yang dilakukan. 

2) Dimensi generality 

Yaitu variasi situasi di mana individu merasa yakin 

terhadap kemampuannya. Seseorang dapat menilai dirinya 

memiliki self-efficacy yang tinggi pada banyak aktivitas atau 

pada aktivitas tertentu saja. Dengan semakin banyak self-

efficacy diterapkan pada berbagai kondisi, maka semakin 

tinggi self-efficacy seseorang. 

3) Dimensi strenght 

Dimensi ini berkaitan dengan kekuatan dari self-

efficacy seseorang ketika berhadapan dengan tuntutan tugas 

atau suatu permasalahan. Individu mempunyai keyakinan yang 

kuat dan ketekuan dalam usaha yang dicapai meskipun banyak 

rintangan. Semakin kuat self-efficacy dan semakin besar 

ketekunan, maka semakin tinggi kemungkinan kegiatan yang 

dipilih dan dilakukan berhasil. 

c. Klasifikasi Self-efficacy 

Santrock menyatakan, siswa dengan self-efficacy rendah 

pada pembelajaran dapat menghindari banyak tugas belajar, 
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khususnya yang menantang. Siswa dengan self-efficacy tinggi 

menghadapi tugas belajar tersebut dengan keinginan besar. Siswa 

dengan self-efficacy tinggi lebih tekun berusaha pada tugas belajar 

dibanding siswa dengan self-efficacy rendah.
35

 

Individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung 

mengerjakan suatu tugas tertentu, meskipun tugas-tugas tersebut 

sulit. Siswa tidak memandang tugas tersebut sebagai hal yang perlu 

dihindari. Selain itu, individu mengembangkan minat dan 

ketertarikan yang mendalam pada suatu aktivitas dan berkomitmen 

mencapai tujuan yang diinginkan
36

 

Individu yang memiliki self-efficacy tinggi menganggap 

kegagalan sebagai akibat dari kurangnya usaha yang keras, 

pengetahuan dan keterampilan. Mereka meningkatkan usaha 

mereka untuk mencegah kegagalan yang mungkin timbul. Mereka 

yang gagal dalam melaksanakan sesuatu, biasanya cepat 

mendapatkan kembali self-efficacy mereka kembali setelah 

kegagalan tersebut. Individu yang memiliki self-efficacy yang 

rendah tidak berpikir tentang bagaimana cara yang baik dalam 

menghadapi tugas-tugas yang sulit. Saat menghadapi tugas yang 

sulit mereka mengurangi usaha mereka dan cepat menyerah. 

                                                 
35
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Mereka juga lamban dalam membenahi dan mendapatkan self-

efficacy mereka ketika menghadapi kegagalan.
37

 

Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1) Yakin terhadap kesuksesan dalam mengatasi rintangan. 

2) Ancaman dipandang sebagai suatu tantangan yang tidak perlu 

dihindari. 

3) Gigih dalam berusaha. 

4) Percaya pada kemampuan diri yang dimiliki. 

5) Hanya sedikit menampakkan keragu-raguan. 

6) Suka mencari situasi baru. 

7) Aspirasi dan komitmen terhadap tugas kuat. 

Individu yang memiliki self-efficacy rendah memiliki ciri-

ciri sebagai berikut: 

1) Lamban dalam membenahi atau mendapatkan kembali self-

efficacy ketika menghadapi kegagalan. 

2) Tidak yakin dapat menghadapi rintangan. 

3) Ancaman dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindari. 

4) Mengurangi usaha dan cepat menyerah. 

5) Ragu pada kemampuan diri yang dimiliki. 

6) Tidak suka mencari situasi baru. 

7) Aspirasi dan komitmen terhadap tugas lemah. 

                                                 
37
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B. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Self-

Efficacy 

Dalam kegiatan pembelajaran, model pembelajaran kooperatif sangat 

cocok untuk di implementasikan dalam kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa karena pada model ini melibatkan siswa dalam memahami 

suatu konsep melalui tahap-tahap yang telah ditentukan melalui proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat mempelajari terkait pemahaman 

matematis. 

Tipe pembelajaran two stay two stray bertujuan agar siswa dapat 

bekerja sama, bertenggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, 

dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Sehingga siswa dapat 

bekerjasama dalam sebuah kelompok dalam mencapai sebuah tujuan. 

Penjelasan sebelumnya bahwa kemampuan pemahaman matematis 

adalah memahami suatu konsep dan prosedur serta menyerap dan memahami 

ide-ide atau konsep dalam matematika. Kemampuan pemahaman matematis 

merupakan kemampuan yang harus di miliki seseorang untuk melangsungkan 

kehidupannya karena di kehidupan sehari-hari. 

Pada model pembelajaran yang digunakan dalam pemahaman konsep 

matematis juga dibutuhkan rasa percaya diri (self-efficacy) yang harus dimiliki 

siswa dalam proses pembelajaran. Self-efficacy merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep. Self-efficacy 

merupakan rasa percaya diri yang sangat penting yang harus dimiliki siswa 
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dalam proses pembelajaran, karena dengan adanya rasa percaya diri terhadap 

kemampuannya maka ia dapat menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai 

dengan tahap-tahap yang telah ditentukan. 

 

C. Penelitian Yang Relevan 

1. Ramadhani dan Supriani Sidabalok dengan judul penelitian ―Pengaruh 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Self Efficacy 

Matematis‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap self efficacy 

matematis pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 

Semester VII. 

2. Irmayanti dengan judul ―Pengaruh Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (Air) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Dan Self Efficacy Siswa‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat untuk melihat interaksi Intellectual Auditory and Repetition (AIR) 

pada kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy pada siswa kelas X 

SMA. 

3. Fikran Taslim dan Halistin dengan judul ―Pengaruh Model Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Matematika‖. Penelitian 

ini bertujuan untuk memgetahui pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap peningkatan hasil 

belajar matematika siswa SMP. 
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Adapun yang membedakan yang dilakukan peneliti dengan 

penelitian sebelumnya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Supriani Sidabalok 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu terletak pada subjek 

penelitian, pada penelitian Ramadhani dan Supriani Sidabalok 

memiliki subjek mahasiswa program studi pendidikan matematika 

semester VII. Sedangkan peneliti berencana untuk melakukan 

penelitian dengan subjek siswa SMP. 

2. Yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

penelitian Irmayanti terletak pada model pembelajaran yang dilakukan 

dan juga variabel penelitian. Pada penelitian Irmayanti variabel 

penelitian yang digunakan ialah pemahaman konsep matematika, 

sedangkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pemahaman konsep matematis. 

3. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Fikran Taslim dan Halistin 

terletak pada variabel penelitian yaitu pada penelitian Fikran Taslim 

dan Halistin variabel yang digunakan adalah hasil belajar matematika, 

sedangkan peneliti menggunakan variabel pemahaman konsep 

matematis. 

 

D. Konsep Operasional 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Sebagai 

Variabel Bebas: 
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Langkah-langkah pelaksanaan Metode Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut: 

a. Pembagian Kelompok 

Pada langkah ini guru membagi siswa dalam kelompok-

kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa. Pembagian 

kelompok harus secara heterogen. 

b. Pemberian Tugas 

Langkah kedua ini guru memberikan tugas-tugas kepada setiap 

kelompok untuk dikerjakan bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya. 

c. Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan tugas yang diberikan, 

maka setiap kelompok menentukan dua anggota yang tinggal dan dua 

anggota yang bertamu ke kelompok lain. 

d. Semua siswa saling berbagi apa yang telah mereka kerjakan untuk 

menyelesaikan tugas dari guru. Dua anggota kelompok yang tinggal di 

dalam kelompok bertugas membagi informasi dan hasil kerja mereka 

kepada dua orang tamu dari kelompok lain yang berkunjung ke 

kelompok mereka. 

e. Tahap selanjutnya adalah semua anggota kelompok kembali ke 

kelompok yang semula dan melaporkan apa yang mereka 

dapatkan dari kelompok lain. 

f. Setiap kelompok kemudian membandingkan dan membahas hasil 

pekerjaan mereka semua. 
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2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Sebagai Variabel 

Terikat: 

Adapun indikator-indikator dari kemampuan pemahaman 

konsep matematis pada penelitian ini, yaitu: 

a. Mampu menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mampu memberikan contoh dan non-contoh dari suatu konsep 

c. Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis 

d. Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep 

e. Mampu menggunakan konsep untuk memecahkan suatu masalah. 

3. Self-Efficacy Sebagai Variabel Moderator: 

Adapun indikator-indikator dari self-efficacy pada penelitian ini, 

yaitu: 

a. Memiliki keyakinan terhadap kesuksesan dalam mengahadapi 

rintangan 

b. Mampu menerima tantangan 

c. Gigih dalam berusaha. 

d. Percaya pada kemampuan diri yang dimiliki. 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan kajian teori yang telah diuraikan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif 

(Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut: 
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1. Hipotesis Pertama 

Ho:  Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang belajar menggunakan model Kooperatif Tipe 

TSTS dan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.  

Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang belajar menggunakan model Kooperatif Tipe 

TSTS dan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

2. Hipotesis Kedua 

Ho:  Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang memiliki Self-Efficacy tinggi, sedang, dan 

rendah. 

Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang memiliki Self-Efficacy tinggi, sedang,  dan 

rendah. 

3. Hipotesis Ketiga 

Ho:  Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS dengan Self-Efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa.  

Ha:  Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS dengan Self-Efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. 

Jenis penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif adalah baik data 

maupun analisisnya didasarkan pada perhitungan statistik.
38

 Metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 

Eksperimen dimaksudkan untuk mempelajari efek atau pengaruh manipulasi 

atau pemrosesan sistematis dari satu variabel (atau lebih) pada variabel lain.
39

 

Pendekatan kuantitatif dapat dilakukan dengan berbagai desain penelitian 

antara lain faktorial desain, pre-experimental design. Namun berdasarkan 

permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk Quasi-Eksperimen atau 

eksperimen semu. 

Penelitian Quasi-Eksperimen yaitu penelitian yang paling mungkin 

dilakukan, mengingat banyak kendala dalam menerapkan True 

Experimental.
40

  Muri Yusuf berpendapat bahwa rancangan pada penelitian 

Quasi-Eksperimen tidak menggunakan randomisasi pada awal penentuan 

kelompok dan juga kelompok sering dipengaruhi oleh variabel lain dan bukan 

semata-mata oleh perlakuan.  
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40
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  Adapun desain penelitian ini yang digunakan peneliti yaitu 

Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Teknik pengambilan 

sampel pada desain ini tidak diambil secara acak murni. Pada desain ini, 

terdapat dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan pada pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS (X) dan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan 

menggunakan pembelajaran metakognitif. Selanjutnya, kedua kelompok diberi 

posttest (O) untuk melihat bagaimana hasilnya. Desain penelitian ini 

digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS terhadap perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rancangan penelitian Nonequivalent 

Posttest-Only Control Group Design dapat dilihat pada gambar 3.1 

 

Gambar 3. 1 The Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design 

Keterangan: 

X = Perlakuan yang diberikan (variabel independen) 

O = Postes (variabel dependen yang diobservasi) 

Untuk melihat self-efficacy siswa, digunakan skala non-tes di awal 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skala dibagi menjadi tiga 

tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Perhatikan Tabel III.1: 
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TABEL III. 1 

RANCANGAN DESAIN PENELITIAN 

 Self-

Efficacy 

Tinggi Sedang Rendah 

Variabel 

Terikat 

 (𝐵
1
) (𝐵

2
) (𝐵

3
) 

Pemahaman 

Konsep 

Matematis 

Eksperimen 

 
𝐴

1
𝐵

1
 𝐴

1
𝐵

2
 𝐴

1
𝐵

3
 

Kontrol 

 
𝐴

2
𝐵

1
 𝐴

2
𝐵

2
 𝐴

2
𝐵

3
 

Keterangan: 

𝐴
 
 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

𝐴
 
 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap 

pendekatan pembelajaran konvensional 

𝐵
1
 : Self-efficacy tinggi 

𝐵
2
 : Self-efficacy sedang 

𝐵
3
 : Self-efficacy rendah 

𝐴
1
𝐵

1
 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

self-efficacy tinggi yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS. 

𝐴
 
𝐵

 
 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

self-efficacy sedang yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS. 
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𝐴
 
𝐵

 
 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan self-

efficacy rendah yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS. 

𝐴
 
𝐵

 
 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan self-

efficacy tinggi yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

𝐴
 
𝐵

 
 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan self-

efficacy sedang yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

𝐴
 
𝐵

 
 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan self-

efficacy rendah yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah UPT SMP N 1 Rumbio Jaya. 

Waktu penelitian ini adalah pada semester genap 2023/2024 dengan 

menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang ada di UPT SMP Negeri 1 

Rumbio Jaya. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas VIII 

di UPT SMP N 1 Rumbio Jaya tahun ajaran 2023/2024. 
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2. Sampel 

Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah kelas 8B yang 

dipilih sebagai kelas kontrol dan kelas 8A sebagai kelas eksperimen. 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Ada beberapa alasan peneliti mengambil metode pengambilan 

sampel ini. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive 

sampling sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk melihat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan menggunakan strategi 

pembelajaran yang berbeda. Pengambilan sampel didasarkan oleh 

keterangan guru yang mengajar di kelas tersebut yang mengatakan bahwa 

kelompok siswa yang dijadikan sampel tersebut memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang sama, sehingga sesuai untuk dijadikan 

sampel penelitian. 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian eskperimen yang penulis lakukan menggunakan beberapa 

variabel penelitian, yaitu : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 

terikat dalam suatu penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray). 
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2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah variabel yang memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah self-efficacy siswa. 

E. Prosedur Penelitian 

Berikut flowchart yang digunakan pada penelitian ini ada sebagai 

berikut: 
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Gambar 3. 2 Flowchart Penelitian 
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Gambar 3. 3 Flowchart Penelitian (lanjutan) 

Prosedur penelitian yang peneliti lakukan dibagi atas tiga bagian 

yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 
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a. Mengkonsultasi instrumen penelitian kepada dosen 

pembimbing. 

b. Mengurus izin penelitian. 

c. Menentukan sampel. 

d. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas. 

e. Mempersiapkan dan menyusun instrumen tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis, posttest dan angket self-

efficacy. 

f. Sebelum dilakukan kelas sampel, instrument soal dan angket 

diuji cobakan untuk mengetahui kevalidan, daya pembeda, dan 

indeks kesukaran soal serta realibilitas angket. 

g. Memvalidasi semua perangkat penelitian yang diperlukan. 

h. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Adapun kegiatan dalam tahap ini adalah : 

a. Memberikan angket self-efficacy kepada siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay 

Two Stray) pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional atau tanpa model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS (Two Stay Two Stray) di kelas kontrol. 

c. Melaksanakan tes akhir (Posttest) pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian ini peneliti melakukan hal-hal 

berikut  ini: 

a. Mengumpulkan hasil data dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

b. Mengolah dan menganalisis hasil data berupa angket self-

efficacy, dan posttest. 

c. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis 

yang telah dirumuskan 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat Pembelajaran 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaram adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran 

untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus.
41

  RPP yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS (Two Stay Two Stray) sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

 

                                                 
41

 Ahmad Nursobah, Perencanaan Pembelajaran MI/SD (Bandung: Duta Media, 2019), 

hal. 125. 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Tes kemampuan pemahaman konsep matematis bertujuan 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol ada atau tidaknya pengaruh 

yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran yang 

digunakan. Tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

diberikan sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan posttest). 

Sebelum soal tes diberikan kepada siswa, soal tersebut dilakukan 

validasi oleh pembimbing dan guru matematika di sekolah. 

Sebelum instrument tes diberikan kepada kelas ekperimen 

dan kelas kontrol, instrument harus melalui beberpa tahapan. 

Adapun tahapan analisis instrument kemampuan pemahaman 

konsep matematis, yaitu : 

1) Validitas butir tes 

Menguji validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh 

mana setiap butir dalam tes dapat mengukur kemampuan siswa. 

Validitas butir soal ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan  

skor setiap item dengan skor totalnya yang diperoleh siswa. Hal  

ini dapat dilakukan dengan korelasi Product Moment.
42

 

𝑟
𝑥𝑦

 
𝑛 ∑𝑋𝑌   ∑𝑋  ∑𝑌 

√{𝑛∑𝑋
2
  ∑𝑋 

2
} {𝑛∑𝑌

2
  ∑𝑌 

2
}

 

                                                 
42

 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hal. 67. 
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Keterangan : 

𝑟
𝑥𝑦

 = koefisien korelasi 

𝑛 = banyaknya siswa atau jumlah responden 

∑𝑋 = jumlah skor item 

∑𝑌 = jumlah skor total 

Setelah setiap butir instrument dihitung besarnya 

koefisien  korelasi dengan skor totalnya, maka langkah 

selanjutnya yaitu  menghitung uji t dengan rumus: 

𝑡
𝑕

 
𝑟√𝑛  2

√1  𝑟
2

 

Keterangan 

𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

  = nilai t hitung 

𝑟  = koefisien korelasi 

𝑛   = jumlah responden 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan 

validitas butir soal dengan membandingkan nilai 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 

dengan 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 dalam hal ini pada taraf𝛼       dan derajat 

kebebasan (𝑑𝑘  𝑛   ) kaidah keputusan: 

 Jika 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

   maka butir soal tersebut valid. 

 Jika 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka butir soal tersebut tidak 

valid. 
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TABEL III. 2 KRITERIA KOEFISIEN KORELASI 

VALIDITAS INSTRUMEN 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 

Validasi 

0,90  𝑟xy       Sangat tinggi Sangat baik 

0,70  𝑟xy       Tinggi Baik 

0,40  𝑟xy       Sedang Cukup baik 

0,20  𝑟xy       Rendah Buruk 

𝑟xy      Sangat 

rendah 

Sangat buruk 

(Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad 

Ridwan yuhdanegara) 

 

Adapun tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat 

validitas butir soal adalah seperti yang dijelaskan di atas. 

2) Reabilitas butir Soal 

Reabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau 

kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada subjek 

yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang 

berbeda, atau tempat yang berbeda, maka memberikan hasil 

yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara signifikan).  

Tinggi rendahnya derajat reabilitas suatu instrumen 

ditentukan oleh nilai koefisien korelasi antara butir soal atau 

item pertanyaan/pernyataan dengan istrumen tersebut yang 

dinotasikan dengan r. Tolak ukur untuk menginterprestasikan 

derajat reabilitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria 

menurut Guilford dalam karunia eka berikut:
43

 

                                                 
43

 Eka Lestari dan Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, hal. 206. 
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TABEL III. 3 

KRITERIA KOEFISIEN KORELASI 

REALIBILITAS INSTRUMEN 

Koefisien Korelasi Korelasi 
Interpretasi 

Reliabilitas 

0,90  𝑟       Sangat tinggi Sangat baik 

0,70  𝑟       Tinggi Baik 

0,40  𝑟       Sedang Cukup baik 

0,20  𝑟       Rendah Buruk 

𝑟       Sangat rendah Sangat buruk 

 (Sumber: Karunia Eka Lestari & Mokhammad 

Ridwan yuhdanegara) 

Rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilitas 

instrumen tes atau instrumen non tes rumus Alpha Cronbach, yaitu: 

𝑟   (
𝑛

𝑛  1
)(1   

∑𝑠
𝑖

2

𝑠
𝑡

2
, 

Keterangan : 

𝑟  = koefisien reliabilitas 

   𝑛  = banyak butir soal 

    𝑠
𝑖

 
  = variansi skor butir soal ke -i 

𝑠
𝑡

 
   = variansi skor total 

Setelah memperoleh koefisien reliabilitas r, bandingkan r 

dengan 𝑟
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 dengan pedoman keputusan: 

 Jika 𝑟   𝑟
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

  artinya reliabel dan  

 Jika 𝑟  𝑟
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 artinya tidak reliabel.
44

 

                                                 
44

 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hal. 134. 
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3) Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda sebuah butir soal tes menurut Suherman 

adalah kemampuan butir soal itu untuk membedakann antara siswa 

yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

rendah.
45

  Daya pembeda item dapat diketahui dengan melihat 

besar kecilnya angka indeks diskriminasi item. Rumus yang 

digunakan untuk menentukan daya pembeda adalah: 

𝐷𝑃  
𝑆𝐴  𝑆𝐵

1

2
𝑇 (𝑆

𝑚𝑎𝑥
 𝑆

min
)

 

Keterangan: 

DP  = Daya Pembeda 

SA  = Jumlah skor peserta tes yang menjawab benar pada 

kelompok atas 

SB  = jumlah skor peserta tes yang menjawab benar pada 

kelompok bawah 

T  = Jumlah peserta tes 

𝑆
𝑚𝑎𝑥

    = skor tertinggi disetiap butir soal 

𝑆
   

     = skor terendah disetiap butir soal 

  

                                                 
45

 Suherman E. dan dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemprer (Bandung: 

JICA-IMSTEP, 2003), hal. 175. 
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TABEL III. 4 

KLASIFIKASI KOOFISIEN DAYA PEMBEDA 

Kriteria daya pembeda Interpretasi 

𝐷𝑃  0 00 Sangat Jelek 

0 00  𝐷𝑃  0 20 Jelek 

0 20  𝐷𝑃  0 40 Cukup 

0 40  𝐷𝑃  0 70 Baik 

0 70  𝐷𝑃  0 100 Sangat baik 

 

4) Indeks Kesukaran Soal 

Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang 

menyatakan derajat kesukaran butir soal. Indeks kesukaran 

sangat erat kaitannya dengan daya pembeda, jika soal terlalu 

sulit atau terlalu mudah, maka daya pembeda soal tersebut 

menjadi buruk karena baik siswa kelompok atas maupun siswa 

kelompok bawah menjawab soal tersebut dengan tepat atau 

tidak dapat menjawab soal tersebut dengan tepat. Oleh karena 

itu, suatu butir soal memiliki indeks kesukaran yang baik jika 

soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Indeks 

kesukaran suatu butir soal diinterprestasikan dalam kategori 

sebagai berikut:
46

 

TABEL III. 5 

KRITERIA INDEKS KESUKARAN INSTRUMEN 

Tingkat Kesukaran Interprestasi Indeks 

Kesukaran 

IK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00   IK   0,30 Sukar  

0,30   IK   0,70 Sedang  

0,70   IK  1,00 Mudah  

IK = 1,00 Terlalu mudah 

(Sumber: Karunia Eka Lestari & Mokhammad 

Ridwanyuhdanegara) 

                                                 
46

 Eka Lestari dan Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, hal. 224. 
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Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat diguanakn 

rumus sebagai berikut: 

IK = 
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan : 

𝐼𝐾  : Indeks kesukaran soal  

𝑋̅  : Rata-rata jawaban siswa pada suatu butir soal  

𝑆𝑀𝐼  : Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang 

diperoleh siswa juga menjawab butir soal tersebut 

dengan tepat (sempurna). 

b. Angket Self-efficacy 

Angket dalam penelitian ini dimaksud untuk 

mengetahui self-efficacy siswa secara umum terhadap 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Angket self-

efficacy matematis siswa ini disusun menurut skala likert. 

Mempunyai tingkatan dari sangat positif sampai sangat 

negatif yang dapat diberi skor untuk keperluan analisis 

kuantitatif. Berikut skala likert angket self-efficacy 

matematis yang disusun menurut skala likert yang 

dimodifikasi dari Sugiyono dapat dilihat pada tabel III. 6 

berikut: 
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TABEL III. 6 

SKALA ANGKET SELF-EFFICACY 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

Jawaban butir 

instrumen 

Skor Skor Jawaban butir 

instrumen 

Sangat setuju (SS) 5 1 Sangat setuju (SS) 

Setuju (S) 4 2 Setuju (S) 

Ragu-ragu (R) 3 3 Ragu-ragu (R) 

Tidak Setuju (TS) 2 4 Tidak Setuju (TS) 

Sangat tidak setuju 

(STS) 

1 5 Sangat tidak setuju 

(STS) 

(Sumber: Lijan P. Sinambela dan Sarton 

Sinambela) 

Sebelum angket self-efficacy diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diuji cobakan 

pada kelas uji coba untuk melihat validitas dan reliabilitas 

tiap-tiap butir pernyataannya. Data angket self-efficacy 

digunakan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan self-

efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Ketentuan kriteria 

pengelompokkan data dapat dilihat pada Tabel III.7: 

TABEL III. 7 

KRITERIA PENGELOMPOKKAN SISWA 

BERDASARKAN SELF-EFFICACY 

Kriteria Kategori 

𝑅𝑀  𝑋̅  𝑠 Siswa kelompok tinggi 

𝑋̅  𝑠  𝑅𝑀  𝑋̅  𝑠 Siswa kelompok sedang 

𝑋̅  𝑠  𝑅𝑀 Siswa kelompok rendah 

(Sumber: Modifikasi Lestari dan Yudhanegara) 

Keterangan:  

𝑋̅  = Rata-rata skor atau nilai siswa  

𝑠  = Simpangan baku dari soal atau nilai siswa  
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𝑅𝑀  = self-efficacy 

Sebelum angket self-effcacy matematis diberikan kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

Membuat kisi-kisi angket. Kisi-kisi angket dirancang dan 

disusun  

1) berdasarkan kepada indikator self-efficacy. 

2) Menyusun butir angket sesuai dengan kisi-kisi angket 

yang dibuat 

3) Melakukan bimbingan instrumen dengan dosen 

pembimbing. 

4) Melakukan uji coba angket sebelum diberikan kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

5) Analisis angket yang telah diuji coba dengan tahap-tahap 

1) Validitas 

Menguji validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh 

mana setiap butir tes dapat mengukur kepercayaan diri siswa. 

Uji validitas untuk pernytaan pada instrument angket self-

efficacy sama dengan uji validitas pada instrument tes. Rumus 

korelasi yang digunakan product moment, yaitu: 

𝑟
𝑥𝑦

 
𝑛 ∑𝑋𝑌   ∑𝑋  ∑𝑌 

√{𝑛∑𝑋
2
  ∑𝑋 

2
} {𝑛∑𝑌

2
  ∑𝑌 

2
}

 

Keterangan : 
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𝑟
𝑥𝑦

 = koefisien korelasi 

𝑛 = banyaknya siswa atau jumlah responden 

∑𝑋 = jumlah skor item 

∑𝑌 = jumlah skor total 

Setelah setiap butir instrument dihitung besarnya 

koefisien korelasi dengan skor totalnya, maka langkah 

selanjutnya yaitu  menghitung uji t dengan rumus: 

𝑡
𝑕

 
𝑟√𝑛  2

√1  𝑟
2

 

Keterangan 

𝑡
 
 = nilai t hitung 

𝑟  = koefisien korelasi 

𝑛  = jumlah responden 

  Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas 

butir soal dengan membandingkan nilai 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 dengan 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 

dalam hal ini pada taraf 𝛼        dan derajat kebebasan 

(𝑑𝑘  𝑛   ) kaidah keputusan: 

 Jika 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka butir soal tersebut valid. 

 Jika 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka butir soal tersebut tidak 

valid. 
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2) Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas angket menggunakan juga 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Metode alpha cronbach 

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 

bukan 1 dan 0, misal angket atau soal bentuk uraian.  Langkah-

langkah yang perlu dilakukan untuk menghitung koefisien 

reliabilitas seperangkat instrumen adalah: 

a) Melakukan pengujian validitas setiap butir yang tersusun 

dalam seperangkat instrumen. 

b) Menghapus atau membuang butir-butir kuesioner yang 

tidak valid. 

c) Menyusun kembali skor-skor butir (hanya nomor butir 

yang valid) ke dalam tabel. 

d) Menghitung angka-angka statistika yakni varians setiap 

nomor butir (varians butir) dan menghitung varians 

untuk keseluruhan butir (varians total) menggunakan 

rumus varians. 

Rumus untuk mencari varian: 

𝑆
2

  

𝛴𝑋
2
 

 𝛴𝑋 2

𝑁

𝑁
 

e) Memasukkan hasil perhitungan ke dalam rumus untuk 

mendapatkan koefisien reliabilitas yang dicari. Rumus 
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Alpha untuk menghitung koefisien reliabilitas adalah 

sebagai berikut: 

f) 𝑟
11

  (
𝑘

𝑘 1
)(1  

𝛴𝑆
𝑖

2

𝑆𝑡

2
+ 

 

Keterangan: 

𝑟
  

 = Reliabilitas instrumen 

𝑘  = Banyaknya butir kuesioner 

𝑆
𝑖

 
 = Varians skor butir ke-i 

𝑆
𝑡

 
  = Varians skor total 

𝑆
 
 = Varians 

𝛴𝑋 = Jumlah skor x 

𝛴𝑋
 
 = Jumlah kuadrat skor x 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan 

𝑟
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 dengan nilai 𝑟
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

, dengan menggunakan 

𝑑𝑓  𝑁    dan taraf signifikan   , maka kaidah 

keputusannya adalah: 

 Jika 𝑟
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑟
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

, berarti reliabel. 

 Jika 𝑟
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑟
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

, berarti tidak reliabel.  

Untuk mengetahui kriteria koefisien korelasi 

reliabilitas butir soal dengan kriteria yang dapat dilihat 

berdasarkan Tabel III. 8 
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TABEL III. 8 

KRITERIA KOEFISIEN KORELASI 

RELIABILITAS BUTIR ANGKET 

Koefisien Korelasi 

(r) 
Korelasi 

Interpretasi 

Reliabilitas 

0 90  𝑟  1 00 Sangat Tinggi 
Sangat tetap/ 

sangat baik 

0 70  𝑟  0 90 Tinggi Tetap/Baik 

0 40  𝑟  0 70 Sedang 
Cukup 

tetap/cukup baik 

0 20  𝑟  0 40 Rendah Tidak tetap/buruk 

𝑟  0 20 
Sangat 

Rendah 

Sangat tidak 

tetap/sangat buruk 

(Sumber: Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan
47

) 

3) Lembar Observasi 

Lembar observasi adalah instrumen non tes yang 

berupa kerangka kerja kegiatan penelitian yang 

dikembangkan melalui bentuk skala nilai atau berupa 

catatan temuan hasil penelitian. Lembar observasi ini di isi 

dengan memberikan tanda ceklis (√) oleh observer untuk 

menentukan seberapa terlaksana nya kegiatan berdasarkan 

hasil pengamatan nya. 

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian 

pendidikan biasanya berupa lembar observasi aktivitas guru 

dan siswa, lembar observasi catatan perkembangan siswa, 

dan catatan temuan hasil penelitian.
48

 Lembar observasi 

pada penelitian dapat dilihat pada Lampiran B.1 dan 

Lampiran B.2. 

                                                 
47

 Karunia Eka Lestari dan Yudhanegara, Loc. Cit. 
48

 Eka Lestari dan Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, hal. 172. 



69 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Pengumpulan data melalui observasi dilaksanakan dengan 

melakukan pengamatan di lapangan.
49

 Teknik observasi dilakukan dengan 

menggunakan lembar pengamatan. Pengamatan dilakukan untuk 

mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran dengan 

cara mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan. Observasi ini 

diamati oleh guru bidang studi pelajaran matematika di sekolah yang 

bertugas untuk mengamati kegiatan yang dilakukan peneliti pada proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur pengetahuan, kemamapuan atau bakat, intelegensia, 

keterampilan yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
50

 Tes bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

soal uraian (essay) yang diberikan diakhir pertemuan (posttest). Soal 

uraian dibuat sesuai dengan indikator-indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

 

                                                 
49

 Ibid., hal. 238. 
50

 Hartono, Analisis Item Instrumen, hal. 185. 
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3. Angket 

Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang harus diisi oleh responden sesuai petunjuk 

pengisiannya.
51

  Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

self-efficacy yang dimiliki oleh siswa. Angket dibuat sesuai dengan 

indikator-indikator self-efficacy. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.
52

 Peneliti 

secara langsung dapat mengambil bahan dokumen yang sudah ada dan 

memperoleh data yang dibutuhkan, seperti sejarah sekolah, keadaan guru 

dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik, dan terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data 

dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
53

  Berikut 

dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian eksperimen ini. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
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untuk umum (generalisasi).
54

  Oleh karena itu, peneliti hanya 

menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data sampel, sedangkan untuk membuat kesimpulan yang 

berlaku bagi populasi digunakan statistik inferensial. 

Statistik deskriptif meliputi penyajian data, perhitungan modus, 

median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data 

melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase. 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Sebelum melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi 

terlebih dahulu. Uji asumsi yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk 

memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data statistika 

parametrik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran 

data berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi 

normal jika data memusat pada nilai rata-rata dan median sehingga 

kurvanya menyerupai lonceng yang simetri. Dengan profit data 

semacam ini, maka data tersebut dianggap bisa mewakili populasi. 
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Secara umum, langkah-langkah pengujian normalitas adalah:
55

 

1) Merumuskan hipotesis 

2) Menentukan nilai uji statistic 

3) Menentukan nilai kritis 

4) Menetukan kriteria pengujian hipotesis 

5) Memberikan kesimpulan 

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chi 

Kuadrat, yaitu: 

𝑥
2

 ∑

 𝑓
0

 𝑓
𝑕
 ²

𝑓
𝑕

 

Keterangan: 

𝑥
 
  = Chi Kuadrat 

𝑓
 
  = Frekuensi Observasi 

𝑓
 
  = Frekuensi Harapan 

 

Selanjutnya menarik kesimpulan dengan membandingnya Chi 

kuadrat hitung dengan Chi kuadrat tabel. dengan menggunakan 

𝑑𝑓    𝑏       𝑘      dan taraf signifikan 5%.
56

 

Sehingga disimpulkan bahwa jika perhitungan diperoleh 

𝑋
 

 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
  𝑋

 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 maka dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Sedangkan jika hasil diperoleh 𝑋
 

 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
  𝑋

 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 maka dinyatakan 

bahwa data tidak berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis 

data statistik parametrik pada teknik komprasional (membandingkan). 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari 

sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Pengujian homogenitas 

dapat dilakukan dengan uji F,Levene‟s test, uji bartlett, uji F Hartley 

dan uji Scheffe. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji F 

dengan rumus yaitu: 

        
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Sedangkan rumus varian nya adalah: 

 𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  
∑ 𝑥  𝑥 ̅  

𝑛   
 

Keterangan:  

 𝑥 = Nilai 

𝑥̅ = Rata-rata nilai 

𝑛 = Jumlah sampel 

 

Harga  
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 selanjutnya dibandingkan dengan harga  
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 

dengan menggunakan df pembilang (𝑛𝑎    ) dan df penyebut 

(𝑛𝑜    ) dan taraf signifikan    , dimana 𝑛𝑎 adalah jumlah anggota 

sampel yang memiliki varians terbesar dan 𝑛o adalah jumlah anggota 

sampel yang memiliki varians terkecil.
57

 Maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1) Jika pada perhitungan diperoleh  
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

  
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka data 

dikatakan homogen. 
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2) Jika pada perhitungan diperoleh  
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

  
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka data 

dikatakan tidak homogen. 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hipotesis pertama, teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji t. Adapun rumus uji-t.
58

 

𝑡
𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 
𝑀

𝑋
 𝑀

𝑌

√

(

 
𝑆𝐷

𝑋

√𝑁  1
)

 

2

 

(

 
𝑆𝐷

𝑌

√𝑁  1
)

 

2

 

Keterangan: 

𝑀
𝑋
  = Mean variabel X 

𝑀
𝑌

  = Mean variabel Y 

𝑆𝐷
𝑋

 = Standar deviasi X 

𝑆𝐷
𝑌

 = Standar deviasi Y 

𝑁   = Jumlah sampel 

Secara sistematis dapat dilihat kaidah keputusan: 

a) Jika 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

, 𝐻
 
 diterima dan 𝐻

𝑎
 ditolak 

b) Jika 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

, 𝐻
 
 ditolak dan 𝐻

𝑎
 diterima 
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2) Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga 

Pengolahan data angket self-efficacy dilakukan untuk 

mengelompokkan setiap siswa berdasarkan data angket self-

efficacy masing-masing. Untuk itu peneliti mengambil suatu 

kriteria untuk menentukan self-efficacy siswa. Kriteria 

pengelompokan self-efficacy siswa bisa dilihat pada Tabel III. 9 

berikut:
59

 

TABEL III. 9 

KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF-

EFFICACY SISWA 

Kriteria Keterangan 

𝑋  (𝑋  𝑆𝐷) Tinggi 

(𝑋  𝑆𝐷)  𝑋  (𝑋  𝑆𝐷) Sedang 

𝑋  (𝑋  𝑆𝐷) Rendah 

Keterangan: 

𝑋  = Skor total 

𝑋̅  = Rata-rata total 

𝑆𝐷 = Standar deviasi 

 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan rata-rata kemampuan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik 

yang digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 

menggunakan uji anova dua arah (two-way anova) atau two 

factorial design yang digunakan bila dalam analisis data ingin 

mengetahui apakah ada perbedaan dari dua variabel bebas, 
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sedangkan masing-masing variabel bebasnya dapat dibagi dalam 

beberapa kelompok.
60

 Adapun langkah-langkah dalam penggunaan 

anova sebagai: 

1) Merumuskan Hipotesis  

2) Menentukan Nilai Uji Statistika  

a) Membuat Tabel Kuadrat  

b) Menentukan Jumlah Kuadrat (JK)  

(1). 𝐽𝐾
𝑡
 𝛴𝑥

2
 

𝐺
2

𝑁
 

(2). 𝐽𝐾
𝑎

 𝛴
𝐴𝐵

2

𝑛
 

𝐺
2

𝑁
 

(3). 𝐽𝐾
𝑑

 𝐽𝐾
𝑡
 𝐽𝐾

𝑎
 

(4). 𝐽𝐾
𝐴

 𝛴
𝐴

2

𝑞𝑛
 

𝐺
2

𝑁
 

(5). 𝐽𝐾
𝐵

 𝛴
𝐵

2

𝑝𝑛
 

𝐺
2

𝑁
 

(6). 𝐽𝐾
𝐴𝐵

 𝐽𝐾
𝑎
 𝐽𝐾

𝐴
 𝐽𝐾

𝐵
 

Keterangan : 

𝐽𝐾
𝑡
 = Jumlah kuadrat penyimpangan total 

𝐽𝐾
𝑎
 = Jumlah kuadrat antar-kelompok 

𝐽𝐾
𝑑
 = Jumlah kuadrat dalam 

𝐽𝐾
𝐴
 = Jumlah kuadrat faktor A 

𝐽𝐾
𝐵

 = Jumlah kuadrat faktor B 

𝐽𝐾
𝐴𝐵

= Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersamaan 

𝑋  = Skor individual  

𝐺 = Nilai total pengukuran variabel terikat untuk 

seluruh     sampel 

𝑁 = Jumlah sampel keseluruhan 
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𝐴 = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 

𝐵 = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B 

𝑝 = Banyaknya kelompok pada faktor A 

𝑞 = Banyaknya kelompok pada faktor B 

𝑛 = Banyaknya sampel masing-masing 

 

c) Menentukan derajat kebebasan 

(1). 𝑑𝑓 𝐽𝐾
𝑡
 𝑁  1 

(2). 𝑑𝑓 𝐽𝐾
𝑎

 𝑝𝑞  1 

(3). 𝑑𝑓 𝐽𝐾
𝑑

 𝑁  𝑝𝑞 

(4). 𝑑𝑓 𝐽𝐾
𝐴

 𝑝  1 

(5). 𝑑𝑓 𝐽𝐾
𝐵

 𝑞  1 

(6). 𝑑𝑓 𝐽𝐾
𝐴𝐵

 𝑑𝑓 𝐽𝐾
𝐴

 𝑑 𝑓 𝐽𝐾
𝐵
 

d) Menentukan rata-rata jumlah kuadrat (RK): 

(1). 𝑅𝐾
𝑑

 
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑓 𝐽𝐾𝑑

 

(2). 𝑅𝐾
𝐴

 
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑓 𝐽𝐾𝐴

 

(3). 𝑅𝐾
𝐵

 
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑓 𝐽𝐾𝐵

 

(4). 𝑅𝐾
𝐴𝐵

 
𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑓 𝐽𝐾𝐴𝐵

 

e) Menentukan Fhitung 

(1).   
𝐴

 
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑

 

(2).  
𝐵

 
𝑅𝐾

𝐵

𝑅𝐾𝑑

 

(3).  
𝐴𝐵

 
𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝑑

 

f) Membandingkan nilai  
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 dengan nilai  
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 dengan 

taraf signifikan 5%. 
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g) Membuat kriteria pengujian 

h) Jika  
 

  
𝑡
 𝐻

𝑜
 ditolak yang berarti 𝐻

𝑎
 diterima. 

i) Jika  
 

  
𝑡
 𝐻

𝑜
 diterima yang berarti 𝐻

𝑎
 ditolak. 

3) Membuat Kesimpulan 

Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan 

mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Hipotesis Pertama 

(1).  Jika  (𝐴)hitung ≥  (𝐴)tabel dengan 𝛼= 0.05 maka 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa yang 

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

(2).  Jika  (𝐴)hitung < (𝐴)tabel dengan 𝛼 = 0.05 maka 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa yang 

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

b) Hipotesis Kedua 

Kesimpulan untuk hipotesis kedua: 

Jika   𝐵  𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    𝐵 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑎       

maka disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki 

self-efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa kelas eksperimen yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) dengan kelas 

kontrol yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Artinya terdapat 

perbedaan antara kemampuan kemampuan pemahaman konsep matematis 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 

2. Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional jika ditinjau dari self-

efficacy siswa. 

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara strategi model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS dengan self-efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran 

yang dapat peneliti sampaikan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
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1. Sekolah 

Sekolah sebaiknya lebih menyediakkan perlengkapan dan 

media pembelajaran untuk siswa, seperti buku-buku yang berguna 

untuk menunjang hasil belajar siswa.. 

2. Guru 

Penelitian ini diinginkan dapat memberikan panduan kepada 

para guru untuk memulai penerapan berbagai model atau pendekatan 

pembelajaran guna mencegah kebosanan siswa saat belajar. 

Tujuannya adalah agar siswa dapat meningkatkan kemampuan 

mereka, sementara guru juga dapat berkolaborasi dengan rekan 

seprofesi untuk menentukan metode yang sesuai bagi siswa dalam 

proses belajar mengajar. 

3. Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih terlibat dan sungguh-sungguh 

dalam menjalani proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang 

diinginkan dapat tercapai secara efektif dan bermanfaat bagi masa 

depan mereka.. 

4. Peneliti Lain 

Untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman, serta 

menjadi referensi bagi peneliti lain dalam penelitian ini, diharapkan 

terdapat panduan terhadap isu-isu yang relevan. Peneliti juga berharap 

adanya penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi dampak penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor lain seperti minat belajar, motivasi, dan sebagainya.
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Lampiran A. 1 Perangkat Pembelajaran Kelas Eksperimen 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

A. Identitas Perangkat Pembelajaran 

 Sekolah : UPT SMP N 1 Rumbio Jaya  

 Mata Pelajaran : Matematika  

 Materi Pokok : Bangun Datar (Segitiga dan Segiempat)  

 Penyusun : Ahmad Satria Aidil Akbar  

 Metode Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) 

 

 Alokasi Waktu : -  

 

B. Kompetensi Inti (KI) 

 KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

 KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunyatentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait, fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) yang 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber belajar lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

C. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11 Mengaitkan Rumus Keliling 

dan Luas Untuk Berbagai 

Jenis Segiempat (Persegi, 

Persegi panjang, Belah 

ketupat, Jajargenjang, 

Trapesium dan Layang-

layang dan Segitiga) 

3.11.1 Mengenal dan Memahami 

Bangun Datar Segiempat 

dan Segitiga 

3.11.2 Memahami Jenis dan Sifat 

Segiempat 

3.11.3 Menemukan rumus keliling 

dan Luas segiempat persegi 

dan persegi panjang 

3.11.4 Menentukan keliling dan 

luas bangun datar 
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Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

jajargenjang, trapesium, 

belah ketupat, laying-layang 

3.11.5 Memahami jenis dan sifat 

segitiga 

3.11.6 Menemukan rumus keliling 

dan luas segitiga 

berdasarkan sifat-sifatnya 

3.11.7 Melukis Garis-garis 

Istimewa pada Segitiga 

4.11 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

hubungan antar sudut 

sebagai akibat dari dua garis 

sejajar yang dipotong oleh 

garis tranversal 

4.11.1 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan mengaitkan Rumus 

Keliling dan Luas Untuk 

Berbagai Jenis Segiempat 

(Persegi, Persegi panjang, 

Belah ketupat, Jajargenjang, 

Trapesium dan Layang-

layang dan Segitiga) 

Fokus Penguatan Karakter: 

Religius, santun , peduli, Teliti, Kejujuran, Kerjasama , mandiri dan 

Tanggung jawab 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Pembelajaran Reguler 

a. Mengenal Bangun Datar Segiempat dan Segitiga 

b. Memahami Jenis dan Sifat Segiempat 

c. Memahami Keliling dan Luas Segitiga 

d. Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 

e. Memahami Keliling dan Luas Segitiga 

f. Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 

 

 

 

 

2. Materi Pembelajaran Pengayaan 

Soal Post-test tentang materi bangun datar (segitiga dan segiempat) 

 

E. Sarana Prasarana 

1. Laptop 
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2. Proyektor 

3. Papan Tulis 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Pertemuan Ke-1 (2*45 Menit) 

Topik 

1. Mengenal dan Memahami Bangun Datar 

Segiempat dan Segitiga 

2. Memahami Jenis dan Sifat Segiempat 

3. Menemukan rumus keliling dan Luas 

segiempat persegi dan persegi panjang 

4. Menentukan keliling dan luas bangun 

datar jajargenjang, trapesium, belah 

ketupat, layang-layang 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengenal dan memahami 

bangun ruang sisi datar segiempat dan 

segitiga 

2. Siswa memahami jenis dan sifat dari 

segiempat 

3. Siswa mampu menemukan rumus keliling 

dan luas segiempat persegi dan persegi 

panjang 

4. Siswa mampu menentukan keliling dan 

luas bangun datar jajargenjang, trapezium, 

belah ketupat, layang-layang 

 

Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam serta berdoa 

mengawali belajar 

2. Guru melakukan improvisasi untuk 

mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mengecek apakah siswa 

sudah fokus atau belum (dengan cara: apabila 

guru mengatakan ―hai.‖, siswa menjawab 

―halo..‖ dan apabila guru mengatakan ―halo..‖, 

siswa menjawab ―hai..‖) 

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

4. Siswa menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, dan 

langkah pembelajaran serta metode yang akan 

dilaksanakan  

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 

kegiatan yang akan dilakukan, yaitu pengamatan 

15 menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 

Waktu 

dan demonstrasi disertai tanya jawab dan latihan 

individu 

5. Guru menginformasikan prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). 

Inti 

1. Siswa mengamati dan mencermati penjelasan 

yang diberikan oleh guru 

2. Guru memberi siswa kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan. Jika kegiatan menanya 

tidak berjalan, maka guru dapat memotivasi 

siswa dengan mengajukan pertanyaan 

pancingan.  

3. Guru mengorganisasikan siswa menjadi 

beberapa kelompok secara heterogen, dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari 4 hingga 

5 orang anggota. 

4. Guru membagikan materi kepada setiap 

kelompok. 

5. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

materi dalam kelompok. 

6. Guru membimbing setiap kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

7. Guru meminta 2 orang siswa dari tiap 

kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk 

mendiskusikan hasil pembahasan materi dari 

kelompok lain, dan siswa anggota kelompok 

tetap berada di kelompoknya untuk menerima 

siswa yang bertamu di kelompoknya. 

8. Guru meminta siswa yang bertamu kembali ke 

kelompoknya masing-masing dan 

menyampaikan hasil kunjungannya kepada 

anggota kelompok lain. Hasil kunjungan 

dibahas bersama dan dicatat. 

9. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 

sedangkan kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

10. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang 

benar jika masih terdapat jawaban yang kurang 

tepat. 

60 menit 

Penutup 

1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan seluruh konsep materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan ini 

2. Guru membantu menyimpulkan kembali hasil 

15 menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 

Waktu 

pembelajaran agar siswa lebih memahami 

materi 

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya dan siswa 

mendengarkan arahan guru untuk materi pada 

pertemuan berikutnya. 

4. Guru bersama siswa membaca hamdalah untuk 

mengakhiri KBM. 

 

Pertemuan Ke-2 (2*45 Menit) 

Topik 

1. Mengenal dan Memahami Bangun Datar 

Segiempat dan Segitiga 

2. Memahami Jenis dan Sifat Segiempat 

3. Menemukan rumus keliling dan Luas 

segiempat persegi dan persegi panjang 

4. Menentukan keliling dan luas bangun 

datar jajargenjang, trapesium, belah 

ketupat, layang-layang 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengenal dan memahami 

bangun ruang sisi datar segiempat dan 

segitiga 

2. Siswa memahami jenis dan sifat dari 

segiempat 

3. Siswa mampu menemukan rumus keliling 

dan luas segiempat persegi dan persegi 

panjang 

4. Siswa mampu menentukan keliling dan 

luas bangun datar jajargenjang, trapezium, 

belah ketupat, layang-layang 

 

 

 

Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam serta berdoa 

mengawali belajar 

2. Guru melakukan improvisasi untuk 

mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mengecek apakah siswa 

sudah fokus atau belum (dengan cara: apabila 

guru mengatakan ―hai.‖, siswa menjawab 

―halo..‖ dan apabila guru mengatakan ―halo..‖, 

15 menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 

Waktu 

siswa menjawab ―hai..‖) 

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

4. Siswa menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, dan 

langkah pembelajaran serta metode yang akan 

dilaksanakan  

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 

kegiatan yang akan dilakukan, yaitu pengamatan 

dan demonstrasi disertai tanya jawab dan latihan 

individu 

5. Guru menginformasikan prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). 

Inti 

1. Siswa mengamati dan mencermati 

penjelasan yang diberikan oleh guru 

2. Guru memberi siswa kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan. Jika kegiatan 

menanya tidak berjalan, maka guru dapat 

memotivasi siswa dengan mengajukan 

pertanyaan pancingan.  

3. Guru mengorganisasikan siswa menjadi 

beberapa kelompok secara heterogen, 

dengan masing-masing kelompok terdiri dari 

4 hingga 5 orang anggota. 

4. Guru membagikan materi kepada setiap 

kelompok. 

5. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

materi dalam kelompok. 

6. Guru membimbing setiap kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

7. Guru meminta 2 orang siswa dari tiap 

kelompok berkunjung ke kelompok lain 

untuk mendiskusikan hasil pembahasan 

materi dari kelompok lain, dan siswa 

anggota kelompok tetap berada di 

kelompoknya untuk menerima siswa yang 

bertamu di kelompoknya. 

8. Guru meminta siswa yang bertamu kembali 

ke kelompoknya masing-masing dan 

menyampaikan hasil kunjungannya kepada 

anggota kelompok lain. Hasil kunjungan 

dibahas bersama dan dicatat. 

9. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

60 menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 

Waktu 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

10. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang 

benar jika masih terdapat jawaban yang 

kurang tepat. 

Penutup 

1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan seluruh konsep materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan ini 

2. Guru membantu menyimpulkan kembali hasil 

pembelajaran agar siswa lebih memahami 

materi 

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya dan siswa 

mendengarkan arahan guru untuk materi pada 

pertemuan berikutnya. 

4. Guru bersama siswa membaca hamdalah untuk 

mengakhiri KBM. 

15 menit 

 

Pertemuan Ke-3 (2*45 Menit) 

Topik 

1. Memahami jenis dan sifat segitiga 

2. Menemukan rumus keliling dan luas 

segitiga berdasarkan sifat-sifatnya 

3. Melukis Garis-garis Istimewa pada 

Segitiga 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami jenis dan sifat 

segitiga 

2. Siswa dapat menemukan rumus keliling 

dan luas segitiga berdasarkan sifat-

sifatnya 

3. Siswa dapat melukis garis-garis istimewa 

pada segitiga 

 

Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam serta berdoa 

mengawali belajar 

2. Guru melakukan improvisasi untuk 

mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mengecek apakah siswa 

sudah fokus atau belum (dengan cara: apabila 

guru mengatakan ―hai.‖, siswa menjawab 

―halo..‖ dan apabila guru mengatakan ―halo..‖, 

15 menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 

Waktu 

siswa menjawab ―hai..‖) 

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

4. Siswa menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, dan 

langkah pembelajaran serta metode yang akan 

dilaksanakan  

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 

kegiatan yang akan dilakukan, yaitu pengamatan 

dan demonstrasi disertai tanya jawab dan latihan 

individu 

5. Guru menginformasikan prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). 

Inti 

1. Siswa mengamati dan mencermati 

penjelasan yang diberikan oleh guru 

2. Guru memberi siswa kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan. Jika kegiatan 

menanya tidak berjalan, maka guru dapat 

memotivasi siswa dengan mengajukan 

pertanyaan pancingan.  

3. Guru mengorganisasikan siswa menjadi 

beberapa kelompok secara heterogen, 

dengan masing-masing kelompok terdiri dari 

4 hingga 5 orang anggota. 

4. Guru membagikan materi kepada setiap 

kelompok. 

5. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

materi dalam kelompok. 

6. Guru membimbing setiap kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

7. Guru meminta 2 orang siswa dari tiap 

kelompok berkunjung ke kelompok lain 

untuk mendiskusikan hasil pembahasan 

materi dari kelompok lain, dan siswa 

anggota kelompok tetap berada di 

kelompoknya untuk menerima siswa yang 

bertamu di kelompoknya. 

8. Guru meminta siswa yang bertamu kembali 

ke kelompoknya masing-masing dan 

menyampaikan hasil kunjungannya kepada 

anggota kelompok lain. Hasil kunjungan 

dibahas bersama dan dicatat. 

9. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

60 menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 

Waktu 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

10. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang 

benar jika masih terdapat jawaban yang 

kurang tepat. 

Penutup 

1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan seluruh konsep materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan ini 

2. Guru membantu menyimpulkan kembali hasil 

pembelajaran agar siswa lebih memahami 

materi 

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya dan siswa 

mendengarkan arahan guru untuk materi pada 

pertemuan berikutnya. 

4. Guru bersama siswa membaca hamdalah untuk 

mengakhiri KBM. 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Ke-4 (2*45 Menit) 

Topik 

1. Memahami jenis dan sifat segitiga 

2. Menemukan rumus keliling dan luas 

segitiga berdasarkan sifat-sifatnya 

3. Melukis Garis-garis Istimewa pada 

Segitiga 

Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memahami jenis dan sifat 

segitiga 
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2. Siswa dapat menemukan rumus keliling 

dan luas segitiga berdasarkan sifat-

sifatnya 

3. Siswa dapat melukis garis-garis istimewa 

pada segitiga 

 

Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam serta berdoa 

mengawali belajar 

2. Guru melakukan improvisasi untuk 

mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mengecek apakah siswa 

sudah fokus atau belum (dengan cara: apabila 

guru mengatakan ―hai.‖, siswa menjawab 

―halo..‖ dan apabila guru mengatakan 

―halo..‖, siswa menjawab ―hai..‖) 

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

4. Siswa menerima informasi tentang 

kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, 

manfaat, dan langkah pembelajaran serta 

metode yang akan dilaksanakan  

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi 

dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu 

pengamatan dan demonstrasi disertai tanya jawab 

dan latihan individu 

5. Guru menginformasikan prosedur 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS). 

15 menit 

Inti 

1. Siswa mengamati dan mencermati 

penjelasan yang diberikan oleh guru 

2. Guru memberi siswa kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan. Jika kegiatan 

menanya tidak berjalan, maka guru dapat 

memotivasi siswa dengan mengajukan 

pertanyaan pancingan.  

3. Guru mengorganisasikan siswa menjadi 

beberapa kelompok secara heterogen, 

dengan masing-masing kelompok terdiri 

dari 4 hingga 5 orang anggota. 

4. Guru membagikan materi kepada setiap 

kelompok. 

5. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

materi dalam kelompok. 

60 menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 

Waktu 

6. Guru membimbing setiap kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

7. Guru meminta 2 orang siswa dari tiap 

kelompok berkunjung ke kelompok lain 

untuk mendiskusikan hasil pembahasan 

materi dari kelompok lain, dan siswa 

anggota kelompok tetap berada di 

kelompoknya untuk menerima siswa yang 

bertamu di kelompoknya. 

8. Guru meminta siswa yang bertamu 

kembali ke kelompoknya masing-masing 

dan menyampaikan hasil kunjungannya 

kepada anggota kelompok lain. Hasil 

kunjungan dibahas bersama dan dicatat. 

9. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

10. Guru memberikan klarifikasi jawaban 

yang benar jika masih terdapat jawaban 

yang kurang tepat. 
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Lampiran A. 2 Daftar Nama Responden Uji Coba 

 

DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI COBA 

No Nama Responden Kode 

1. Ahmad Fauzi UC-1 

2. Amalia Rizki UC-2 

3. Arief Rahman UC-3 

4. Dedi Kurniawan UC-4 

5. Desi Anggraini UC-5 

6. Dewi Sartika UC-6 

7. Dwi Putra Ramadhan UC-7 

8. Fadli Akbar UC-8 

9. Farida Nasution UC-9 

10. Fitriani Zahra UC-10 

11. Hendri Saputra UC-11 

12. Intan Permata UC-12 

13. Lestari Dewi UC-13 

14. Muhammad Iqbal UC-14 

15. Nia Rahmawati UC-15 

16. Novi Andriani UC-16 

17. Nurul Hidayah UC-17 

18. Rahmat Hidayat UC-18 

19. Riki Firmansyah UC-19 

20. Rizki Ramadhan UC-20 

21. Siti Aisyah UC-21 

22. Syahru Anwal UC-22 

23. Yulia Sari UC-23 

24. Zulfikar Aditya UC-24 
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Lampiran A. 3 Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 

 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Siswa 
Kode 

Siswa  

 

1 Abdi Nabil E-1  

2 Adelwis Sri Rahayu E-2  

3 Aura Rahmadani E-3  

4 Bayu Setiawan E-4  

5 Bela Rahmadani E-5  

6 Dinda akifa Nabila E-6  

7 Dori Pratama E-7  

8 Farhan Hafiz E-8  

9 Fikri Ramadhan E-9  

10 Harika E-10  

11 M. Fadil E-11  

12 M. Marvel E-12  

13 M. Rusdi E-13  

14 Nur Haliza E-14  

15 Putri Larasati E-15  

16 Putri Wahyu Ningsih E-16  

17 Rahel Rahayu E-17  

18 Rayhan Helsantri E-18  

19 Restian Padila E-19  

20 Rizki Ramadhan E-20  

21 Silvi almaira E-21  

22 Sela Novianti E-22  

23 Vita Amelia E-23  

24 Zaidatul Lidya E-24  

25 Zivanya Arkana Saki E-25  
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Lampiran A. 4 Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 

 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 

No Nama Siswa 
Kode 

Siswa  

 

1 Ade Arzaliva K-1  

2 Alfati Akbar Siregar K-2  

3 Alya Anggraini K-3  

4 Andes K-4  

5 Athira Widiawanti K-5  

6 Atiya Alaufi K-6  

7 Aulia Anggarani K-7  

8 Aura Kasih K-8  

9 Caca K-9  

10 Dedi Firmansyah K-10  

11 Dinda Febriani Ningsih K-11  

12 Dinda Klarista K-12  

13 Elvino Alfarisi K-13  

14 Fahri Ramadhan K-14  

15 Haikal Islami K-15  

16 Ihsan Lutfi Dayyan K-16  

17 M. Apri Yanli K-17  

18 M. Lupi K-18  

19 Nur Aida K-19  

20 Nur Zakia K-20  

21 Queenzee Ramadhani K-21  

22 Sakina Salsabila K-22  

23 Sulfan Hadi K-23  

24 Syafrizal Ramadhan K-24  

25 Yapi Adila Rozan K-25  
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Lampiran B. 1 Lembar Observasi Guru 
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Lampiran B. 2 Lembar Observasi Siswa 

 

 



126 

 

 

 



127 

 

 

 



128 

 

 

 



 

 

129 

 

Lampiran B. 3 Kisi-kisi Angket Self-Efficacy 

 

KISI-KISI ANGKET SELF-EFFICACY 

No

. 
Dimensi Indikator Deskripsi 

Nomor Item 
Jumla

h Item 
Positi

f 

Negati

f 

1. 

Level 

(Kepercayaan 

diri dari tingkat 

kesulitan tugas) 

Kepercayaa

n 

melakukan 

atau 

menuntaska

n tugas atau 

permasalaha

n sesuai 

dengan 

tingkat 

kesulitannya 

Siswa 

mempunyai 

rasa optimis 

agar mampu 

menyelesaika

n tugas 

maupun soal 

pemahaman 

konsep 

matematika 

5, 9  2 

Siswa merasa 

yakin dan 

sanggup 

dalam 

menyelesaiak

an tugas 

maupun soal 

pemahaman 

konsep 

matematika 

8, 12, 

15 
 3 

Siswa 

memiliki 

minat untuk 

menyelesaika

n tugas 

maupun soal 

pemahaman 

konsep 

matematika 

 3 1 

2. 

Generality 

(Kepercayaan 

diri dari 

generalitas/luasn

ya bidang tugas) 

Kepercayaa

n siswa 

tentang 

keluasan 

bidang topik 

serta tugas 

matematika. 

Siswa 

mempunyai 

keyakinan 

menyelesaiak

an 

permasalahan 

tidak terbatas 

pada kondisi 

atau situasi 

1 
11, 14, 

19 
4 
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tertentu saja 

Siswa 

memiliki 

sikap positif 

dalam 

menyikapi 

soal 

pemahaman 

konsep 

matematika 

7, 20  2 

Siswa 

menggunakan 

pengalaman 

belajar untuk 

dapat 

menyelesaika

n soal 

pemahaman 

konsep 

matematika 

17  1 

3. 

Strength 

(Kepercayaan 

diri dari tingkat 

kekuatan) 

Kuatnya 

kepercayaan 

atau 

kemantapan 

hati siswa 

saat 

membuat 

tugas atau 

soal ataupun 

ujian 

matematika 

dan 

kemantapan 

hati pada 

mata 

pelajaran 

matematika 

Siswa 

memiliki rasa 

yakin 

mengenai 

kemampuan 

yang ada 

dalam dirinya 

untuk dapat 

menyelesaika

n masalah 

matematika 

2, 10 4, 18 4 

Siswa 

mempunyai 

komitmen 

dalam 

menyelesaika

n tugas 

maupun soal 

pemahaman 

konsep 

matematika 

6  1 

Siswa 

memiliki 

keuletan dan 

sikap pantang 

menyerah 

16 13 2 
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dalam 

menghadapi 

masalah 

matematika 

Total 20 
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Lampiran B. 4 Angket Self-Efficacy 

 

ANGKET SELF-EFFICACY 

A. Identitas Diri 

Nama :  ............................................  

Kelas :  ............................................  

Sekolah :  ............................................  

B. Petunjuk: 

1. Tulislah identitas Anda! 

2. Bacalah pernyataan dengan baik dan teliti 

3. Jawablah setiap pernyataan dengan jujur sesuai dengan diri Anda 

4. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman atau orang 

lain 

5. Beri tanda () pada respon yang sesuai dengan diri Anda 

 

C. Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

No. Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1.  Saya yakin bisa menyelesaikan tugas sebanyak apapun 

yang diberikan guru 

     

2.  Dengan kemampuan yang saya miliki, saya bisa 

mengerjakan soal meskipun itu sulit 

     

3.  Saya hanya mengerjakan soal yang mudah      

4.  Saya merasa diri saya kurang pintar sehingga saya gagal 

mengerjakan tugas 

     

5.  Jika guru memberikan tugas berupa soal yang sulit, saya 

akan berusaha menyelesaikan tugas tersebut 

     

6.  Saya pasti bisa menghadapi kesulitan, jika saya memiliki 

niat dan tujuan 

     

7.  Saya selalu memperhatikan guru saat menyampaikan 

materi, sehingga saat ulangan saya mampu mengerjakan 

soal yang diberikan dan mendapatkan nilai yang bagus 

     

8.  Saya tidak merasa terbebani dengan adanya tugas yang 

sulit 

     

9.  Saya merasa pintar, sehingga saya pasti bisa mengerjakan      
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soal yang sulit 

10.  Saya yakin mendapat nilai ulangan yang baik karena saya 

mengerjakannya dengan teliti 

     

11.  Karena materi yang diberikan terlalu banyak, saya merasa 

kesulitan memahai setiap materi pelajaran yang diberikan 

     

12.  Saya yakin mampu menyelesaiakan soal yang sulit tanpa 

bertanya teman 

     

13.  Saya tidak akan mengerjakan tugas dan menyerah saat 

saya menemui tugas yang tidak bisa saya kerjakan 

     

14.  Saya ragu dapat menyelesaikan semua tugas yang 

diberikan dengan tepat waktu, karena saya tidak bisa 

membagi waktu dengan baik 

     

15.  Saya yakin bisa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru dengan baik 

     

16.  Jika saya gagal dalam mengerjakan tugas, saya akan 

cepat bangkit dari kegagalan saya 

     

17.  Saya mampu mengerjakan soal ulangan matematika yang 

diberikan karena pengalaman mengerjakan latihan soal 

matematika yang beragam 

     

18.  Saya ragu mendapat nilai bagus dalam mengerjakan ujian 

karena saya jarang belajar 

     

19.  Saya kebingungan ketika mengerjakan tugas terkait 

perhitungan yang sulit 

     

20.  Saya senang mengerjakan soal-soal matematika karena 

membuat saya tertantang 
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Lampiran B. 5 Soal Post-test 

 

SOAL POST-TEST 

 Sekolah : UPT SMP N 1 Rumbio Jaya 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Pokok Bahasan : Bangun Datar (Segitiga dan Segiempat) 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Bacalah soal dibawah ini dengan cermat, apabila ada yang kurang jelas 

tanyakan kepada guru. 

2. Jawablah soal berikut dengan lengkap dan jelas. 

 

Soal: 
 

1. Jelaskan mengenai jumlah sudut-sudut pada suatu segitiga dan berapakah nilai 𝑥 

yang memenuhi pada gambar segitiga berikut? 

 
2. Apakah perbedaan antara persegi panjang dengan persegi serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap rumus luasnya? 
 

3. Suatu persegi dengan luas 4     dibagi menjadi dua buah segitiga yang sama 

besar. Tanpa menggunakan rumus luas, tentukan luas segitiga yang dihasilkan dan 

jelaskan mengapa hal tersebut bisa dilakukan! 
 

4. Perhatikan bangun datar berikut. 

Berdasarkan gambar tersebut, tentukan yang merupakan belah ketupat! Lalu 

tentukan luas daerah belah ketupat tersebut! 
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5. Perhatikan trapesium berikut. 

Berdasarkan gambar berikut, manakah yang merupakan trapesium siku-siku! Jika 

keliling masing-masing trapesium adalah 23 cm, maka tentukan nilai x yang 

memenuhi pada trapesium siku-siku tersebut! 

   
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 

 

6. Tentukan segitiga mana yang merupakan segitiga sama kaki, kemudian tentukan 

keliling segitiga tersebut. 

 
7. Sebuah ruangan berbentuk persegi panjang berukuran 5 𝑚 × 4 𝑚. Jika lantai 

ruangan itu akan ditutupi ubin yang berukuran 25 𝑐𝑚 × 25 𝑐𝑚, tentukan berapa 

buah ubin yang diperlukan? 
 

8. Andira ingin memagari halamannya yang berbentuk segitiga siku-siku dengan 

sebuah pagar. Panjang sisi-sisinya 20 meter dan 15 meter, sedangkan panjang sisi 
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dari halaman tersebut 25 meter. Gambarkan dan hitung berapa panjang kawat 

yang diperlukan Andira? 
 

9. Sebidang tanah tampak seperti gambar di bawah dengan 𝐴𝐵 ∕∕ 𝐶𝐷. Panjang 𝐴𝐵 = 

120 𝑚, 𝐴𝐷 = 50 𝑚, 𝐵𝐶 = 62,5 

𝑚 dan keliling = 270 𝑚. 

 

a. Hitung luas sebidang 

tanah! 

b. Jika harga tanah 

adalah 𝑅𝑝. 20.000/𝑚
 
, 

hitunglah besar uang yang 

dikeluarkan untuk membeli 

tanah seluas itu! 

 

10. Perhatikan gambar berikut. 

Pak Deny ingin menghiasi 

halaman rumahnya dengan 

rumput Mutiara dan harga 

penanaman rumputnya 𝑅𝑝. 

12.000/𝑚
 
, berapakah uang 

yang harus dikeluarkan Pak 

Deny? Setelah pemasangan 

rumput akan dipasang sebuah 

pagar dan biaya pembuatan 

pagarnya adalah 𝑅𝑝. 25.000/𝑚. 

Berapakah Pak Deny harus membayar pembuatan pagar? 
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Lampiran B. 6 Alternatif Jawaban dan Pedoman Penskoran 

 

RUBRIK PENSKORAN SOAL POST-TEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP 

 

BUTIR SOAL NOMOR 1 

Pertanyaan 

Jelaskan mengenai jumlah sudut-sudut pada suatu segitiga dan berapakah nilai 𝒙 

yang memenuhi pada gambar segitiga berikut? 

 
Jawaban Yang Diharapkan Skor 

Diketahui:  

Segitiga sembarang, ∠𝑨 = 𝟒𝟎°, ∠𝑪 = 𝟖𝟎° 

Ditanya:  

Jumlah sudut dalam segitiga dan nilai x yang memenuhi? 

1 

Jawab: 

Jumlah sudut-sudut suatu segitiga adalah 𝟏𝟖𝟎°. 

Jadi, ∠𝑨 + ∠𝑩 + ∠𝑪 = 𝟏𝟖𝟎° 

1 

Untuk menentukan nilai x pada sudut B, maka jumlahkan ketiga sudut 

dalam segitiga dan menyelesaikan persamaan berikut. 

∠𝑨 + ∠𝑩 + ∠𝑪 = 𝟏𝟖𝟎° 

𝟒𝟎° + 𝒙 + 𝟖𝟎° = 𝟏𝟖𝟎° 

𝒙 = 𝟏𝟖𝟎° − 𝟏𝟐𝟎° 

𝒙 = 𝟔𝟎° 

Jadi, nilai x yang memenuhi yaitu 𝟔𝟎° 

1 

Skor Maksimal 3 

 

BUTIR SOAL NOMOR 2 

Pertanyaan 

Apakah perbedaan antara persegi panjang dengan persegi serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap rumus luasnya? 

Jawaban Yang Diharapkan Skor 

Diketahui:  

Sebuah persegi dan persegi panjang  

Ditanya:  

Perbedaan persegi dan persegi panjang serta pengaruh terhadap rumus 

1 
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luasnya? 

Jawab: 

Perbedaan yang ada pada persegi dan persegi panjang yaitu terletak pada 

sisinya. Persegi panjang memiliki dua pasang sisi berbeda yang sama 

panjang dan sejajar sedangkan persegi semua sisinya sama panjang. 

1 

Rumus untuk menentukan luas persegi maupun persegi panjang yaitu 

menggunakan rumus yang sama yaitu 𝑳 = 𝒑 ×  . Untuk persegi, karena 

panjang semua sisinya sama, misalkan s adalah panjangnya, maka luasnya 

menjadi 𝑳 = 𝒔 × 𝒔      𝑳 = 𝒔
𝟐
 

1 

Skor Maksimal 3 

BUTIR SOAL NOMOR 3 

Pertanyaan 

Suatu persegi dengan luas 4     dibagi menjadi dua buah segitiga yang sama 

besar. Tanpa menggunakan rumus luas, tentukan luas segitiga yang dihasilkan dan 

jelaskan mengapa hal tersebut bisa dilakukan! 

Jawaban Yang Diharapkan Skor 

Diketahui:  

Luas persegi 4     

Ditanya:  

Luas segitiga yang dihasilkan dan jelaskan? 

1 

Jawab: 

Persegi dengan luas 𝟒 𝒄𝒎
𝟐
 , dibagi menjadi dua buah segitiga yang sama 

besar. Luas segitiga = 𝟏/𝟐 × 𝑳. 𝒑𝒆 𝒔𝒆𝒈i 

1 

= 𝟏/𝟐 × 𝟒 = 𝟐 𝒄𝒎
𝟐
 

Sehingga luas segitiga yang diperoleh yaitu 𝟐 𝒄𝒎
𝟐
 Hal ini bisa 

dilakukan karena segitiga merupakan hasil dari pembagian sebuah 

segiempat menjadi dua buah segitiga yang sama besar. 

1 

Skor Maksimal 3 

 

BUTIR SOAL NOMOR 4 

Pertanyaan 

Berdasarkan gambar tersebut, tentukan yang merupakan belah ketupat! Lalu 

tentukan luas daerah belah ketupat tersebut! 
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Jawaban Yang Diharapkan Skor 

Diketahui:  

3 buah gambar segiempat 

Ditanya:  

Bangun yang merupakan belah ketupat dan luasnya? 

1 

Jawab: 

Yang menunjukkan belah ketupat adalah gambar 1, karena gambar 1 

menunjukkan sifat-sifat dari belah ketupat yaitu 

- Semua sisinya sama panjang, yaitu 𝑨𝑩 = 𝑩𝑪 = 𝑪𝑫 = 𝑫𝑨 - Kedua 

diagonalnya merupakan sumbu simetri 

- Kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus 

- Sudut-sudut yang berhadapan sama besar ∠𝑨𝑩𝑪 = ∠𝑫𝑪 dan ∠𝑩𝑨𝑫 = 

∠𝑩𝑪D 

1 

Luas belah ketupat tersebut adalah 𝑳 = 𝟏/𝟐 × 𝟏𝟎 × 𝟔 = 𝟑𝟎 𝒄𝒎
𝟐
 

Jadi, luas belah ketupat adalah 𝟑𝟎 𝒄𝒎
𝟐
 

1 

Skor Maksimal 3 

 

BUTIR SOAL NOMOR 5 

Pertanyaan 

Berdasarkan gambar berikut, manakah yang merupakan trapesium siku-siku! Jika 

keliling masing-masing trapesium adalah 23 cm, maka tentukan nilai x yang 

memenuhi pada trapesium siku-siku tersebut! 

 
Jawaban Yang Diharapkan Skor 

Diketahui:  

3 buah gambar trapezium 

Keliling masing-masing trapesium 23 cm 

Ditanya:  

1 
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Bangun yang merupakan trapesium siku-siku dan nilai x ? 

Jawab: 

Yang menunjukkan trapesium siku-siku adalah gambar 3, karena pada 

gambar 3 menunjukkan sifat-sifat pada trapesium siku-siku yaitu memiliki 

satu pasang sisi yang sejajar dan memiliki dua sudut siku-siku yaitu 

berada pada ∠𝑨 𝒅   ∠𝑩. 

1 

Diketahui keliling trapesium yaitu 23 cm, maka: 

Rumus keliling = 𝑨𝑩 + 𝑩𝑪 + 𝑪𝑫 + 𝑨𝑫 

𝑲   = 𝟐𝟑 𝒄𝒎 

𝟑 + 𝟕 + 𝒙 + 𝟓 = 𝟐𝟑 

𝒙 = 𝟐𝟑 – 𝟏𝟓 

𝒙 = 𝟖 

Jadi, nilai x yang memenuhi yaitu 8 cm. 

1 

Skor Maksimal 3 

 

BUTIR SOAL NOMOR 6 

Pertanyaan 

Tentukan segitiga mana yang merupakan segitiga sama kaki, kemudian tentukan 

keliling segitiga tersebut. 

 
Jawaban Yang Diharapkan Skor 

Diketahui:  

3 buah gambar segitiga 

Ditanya:  

Bangun yang merupakan segitiga sama kaki dan kelilingnya? 

1 

Jawab: 

Yang menunjukkan segitiga sama kaki adalah gambar 1 dan 2, 

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa segitiga sama sisi juga merupakan 

segitiga sama kaki, dimana panjang AC = BC. 

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa panjang MO = NO. 

1 

Keliling segitiga adalah jumlah panjang semua sisi segitiga. 

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 1 = 4 + 4 + 4 = 12 𝑐𝑚 

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 2 = 4 + 6 + 6 = 16 𝑐𝑚 

Jadi, keliling segitiga sama kaki pada gambar 1 adalah 12 cm dan gambar 

2 adalah 16 cm. 

1 

Skor Maksimal 3 
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BUTIR SOAL NOMOR 7 

Pertanyaan 

Sebuah ruangan berbentuk persegi panjang berukuran 5 𝑚 × 4 𝑚. Jika lantai 

ruangan itu akan ditutupi ubin yang berukuran 25 𝑐𝑚 × 25 𝑐𝑚, tentukan berapa 

buah ubin yang diperlukan? 

Jawaban Yang Diharapkan Skor 

Diketahui:  

Ruangan berbentuk persegi 

Panjang ruangan 5 m = 500 cm 

Lebar ruangan 4 m = 400 cm 

Ukuran ubin 25 𝑐𝑚 × 25 𝑐𝑚 

Ditanya:  

Banyak ubin yang diperlukan untuk lantai ruangan? 

1 

Jawab: 

Luas lantai ruangan = 𝑝 × 𝑙 
= 500 𝑐𝑚 × 400 𝑐𝑚 

= 200.000 𝑐𝑚2
 

1 

Luas satu keping ubin = 𝑠2 

= (25𝑐𝑚)
2 

= 625 𝑐𝑚2
 

1 

Ubin yang diperlukan adalah = 200.000 ∶ 625 

= 320 𝑢𝑏𝑖𝑛 

Jadi, ubin yang diperlukan adalah 320 ubin. 

1 

Skor Maksimal 4 

 

BUTIR SOAL NOMOR 8 

Pertanyaan 

Andira ingin memagari halamannya yang berbentuk segitiga siku-siku dengan 

sebuah pagar. Panjang sisi-sisinya 20 m dan 15 m, sedangkan panjang sisi miring 

dari halaman tersebut 25m. Berapa panjang kawat yang diperlukan Andira? 

Jawaban Yang Diharapkan Skor 

Diketahui:  

Panjang sisi miring 25 m 

Panjang sisi-sisinya 20 m dan 15 m 

Ditanya:  

Panjang kawat yang diperlukan Andira? 

1 

Jawab: 1 
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Keliling segitiga = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐴 

Maka, 𝐾 = 15 + 20 + 25 = 60 m 

Jadi, panjang kawat yang diperlukan Andira adalah 60 m 

1 

Skor Maksimal 3 

 

BUTIR SOAL NOMOR 9 

Pertanyaan 

Sebidang tanah tampak seperti gambar di bawah dengan 𝐴𝐵 ∕∕ 𝐶𝐷. Panjang 𝐴𝐵 = 

120 𝑚, 𝐴𝐷 = 50 𝑚, 𝐵𝐶 = 62,5 𝑚 dan keliling = 270 𝑚. 

 
a. Hitung luas sebidang tanah! 

b. Jika harga tanah adalah 𝑅𝑝. 20.000/𝑚2
, hitunglah besar uang yang 

dikeluarkan untuk membeli tanah seluas itu! 

Jawaban Yang Diharapkan Skor 

Diketahui:  

𝐴𝐵 ∕∕ 𝐶𝐷 

𝐴𝐵 = 120 𝑚 

𝐴𝐷 = 50 𝑚 

𝐵𝐶 = 62,5 𝑚 

K= 270 𝑚. 

Harga tanah 𝑅𝑝. 20.000/𝑚2
 

Ditanya:  

a. Luas tanah? 

b. Uang yang harus dikeluarkan untuk membeli tanah? 

1 

Jawab: 

a. Luas Tanah 

𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐴𝐷 

270 = 120 + 62,5 + +𝐶𝐷 + 50 

270 = 232,5 + 𝐶𝐷 

𝐶𝐷 = 270 − 232,5 

𝐶𝐷 = 37,5 m 

1 
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𝐿 = 1/2 (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕  𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟) × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
𝐿 = 1/2 (𝐴𝐵 + 𝐶𝐷) × 𝐴𝐷 

𝐿 = 1/2 (120 + 37,5) × 50 

𝐿 = 3937,5 

Jadi, luas tanah tersebut adalah 3937,5 𝑐𝑚2 

1 

b. Uang yang harus dikeluarkan untuk membeli tanah 

= 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑕  × 𝑕 𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑕  /𝑚2 

= 3937,5 × 𝑅𝑝. 20.000 

= 𝑅𝑝. 78.750.000 

Jadi, uang yang harus dikeluarkan untuk membeli tanah adalah 

𝑅𝑝. 78.750.000 

1 

Skor Maksimal 4 

 

BUTIR SOAL NOMOR 10 

Pertanyaan 

Perhatikan gambar berikut. 

Pak Deny ingin menghiasi 

halaman rumahnya dengan 

rumput mutiara dan harga 

penanaman rumputnya 𝑅𝑝. 

12.000/𝑚2
. Setelah 

pemasangan rumput, akan 

dipasang sebuah pagar dan 

biaya pembuatan pagarnya 

adalah 𝑅𝑝. 25.000/𝑚. 

Berapakah total biaya yang 

dikeluarkan Pak Deny dalam 

penanaman rumput dan pembuatan pagar rumah? 

Jawaban Yang Diharapkan Skor 

Diketahui:  

Harga penanaman rumput 𝑅𝑝. 12.000/𝑚2
 

Harga pembuatan pagar 𝑅𝑝. 25.000/m 

Ditanya:  

Total biaya yang dikeluarkan untuk penanaman rumput dan pembuatan 

pagar? 

1 

Jawab: 

Dibagi menjadi 3 bangun, yaitu seperti gambar berikut. 

 
 Luas bangun I, berbentuk segitiga 

𝐿 = 1/2 × 𝑎 × 𝑡 

1 
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𝐿𝐼 = 1/2 × 8 × 3 = 12 𝑚2 

 Luas bangun II, berbentuk persegi Panjang 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
𝐿𝐼𝐼 = 8 × 4 = 32 𝑚2

 

 Luas bangun III, berbentuk trapezium 

𝐿 = 1/2 (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕  𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟) × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
𝐿𝐼𝐼𝐼 = 1/2 (8 + 16) × 3 = 36 𝑚2 

 

Luas total = 𝐿𝐼 + 𝐿𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝐼𝐼  
= 12 + 32 + 36 

= 80 𝑚2
 

1 

Biaya yang dikeluarkan untuk penanaman rumput adalah 𝑅𝑝. 12.000/ 𝑚2 

× 80 = 𝑅𝑝. 960.000 

 

Untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan pagar, maka 

harus mencari keliling dari bangun tersebut. 

Menentukan keliling, perlu mengetahui panjang semua sisi dari bangun 

dengan menggunakan teorema phytagoras. 

 Sisi miring bangun I 

 

Sisi miring = √3
2
 4

2 

= √9  16 

= √25 

= 5 m 

1 

 Sisi miring bangun III 

 

Sisi miring = √3
2
 4

2 

= √9  16 

= √25 

= 5 m  

1 
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Keliling bangun = 5 + 4 + 5 + 16 + 5 + 4 + 5 = 44 𝑚 

Biaya yang dikeluarkan untuk membuat pagar rumah adalah 𝑅𝑝. 

25.000/𝑚 × 44 = 𝑅𝑝. 1.100.000 

Jadi, biaya yang dikeluarkan untuk penanaman rumput dan pembuatan 

pagar adalah 𝑅𝑝. 960.000 + 𝑅𝑝. 1.100.000 = 𝑅𝑝. 2.060.000 

Skor Maksimal 5 

 

No 

Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Total 

Skor 

Skor 3 3 3 3 3 3 4 3 4 5 34 

 

𝑵𝒊  𝒊  
𝑺𝒌𝒐  𝒚  𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆 𝒐 𝒆𝒉

𝑻𝒐    𝒔𝒌𝒐  𝒎 𝒌𝒔𝒊𝒎  
 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran C. 1 Hasil Uji Coba Angket Self-Efficacy 

No Kode Siswa 

Butir Pertanyaan 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

P P N N P P P P P P N P N N P P P N N P 

1 UC-1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 61 

2 UC-2 5 3 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 5 5 76 

3 UC-3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 3 3 3 3 3 4 5 4 3 74 

4 UC-4 4 3 3 3 5 3 3 5 3 4 3 4 3 5 3 4 5 4 3 4 74 

5 UC-5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 86 

6 UC-6 5 5 4 4 3 3 3 4 5 4 5 5 4 3 5 4 3 5 5 5 84 

7 UC-7 4 3 3 5 3 5 3 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 78 

8 UC-8 4 5 3 4 5 5 3 4 3 5 3 5 3 3 4 3 5 5 5 5 82 

9 UC-9 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 92 

10 UC-10 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 91 

11 UC-11 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 90 

12 UC-12 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 4 5 82 

13 UC-13 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 3 4 87 

14 UC-14 5 4 3 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 88 

15 UC-15 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5 5 3 4 72 

16 UC-16 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

17 UC-17 4 3 3 5 3 3 3 4 5 4 3 4 5 3 3 5 5 5 3 3 76 

18 UC-18 4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 3 4 3 5 5 3 5 84 

19 UC-19 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 3 4 5 4 3 4 4 5 5 5 85 

20 UC-20 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 92 

21 UC-21 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 3 5 3 3 3 5 4 4 3 80 

22 UC-22 5 5 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 3 4 3 80 

23 UC-23 4 3 5 4 3 5 3 5 5 4 5 3 3 4 5 5 4 3 4 4 81 

24 UC-24 4 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 3 4 3 5 3 5 3 4 5 80 
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Lampiran C. 2 Analisis Uji Coba Butir Angket Self-Efficacy 

 

Butir Angket 1 

No Kode Siswa X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 3 61 9 3721 183 

2 UC-2 5 76 25 5776 380 

3 UC-3 4 74 16 5476 296 

4 UC-4 4 74 16 5476 296 

5 UC-5 5 86 25 7396 430 

6 UC-6 5 84 25 7056 420 

7 UC-7 4 78 16 6084 312 

8 UC-8 4 82 16 6724 328 

9 UC-9 5 92 25 8464 460 

10 UC-10 4 91 16 8281 364 

11 UC-11 5 90 25 8100 450 

12 UC-12 4 82 16 6724 328 

13 UC-13 3 87 9 7569 261 

14 UC-14 5 88 25 7744 440 

15 UC-15 3 72 9 5184 216 

16 UC-16 4 67 16 4489 268 

17 UC-17 4 76 16 5776 304 

18 UC-18 4 84 16 7056 336 

19 UC-19 4 85 16 7225 340 

20 UC-20 4 92 16 8464 368 

21 UC-21 4 80 16 6400 320 

22 UC-22 5 80 25 6400 400 

23 UC-23 4 81 16 6561 324 

24 UC-24 4 80 16 6400 320 

Jumlah 100 1942 426 158546 8144 
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Butir Angket 2 

No Kode Siswa X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 3 61 9 3721 183 

2 UC-2 3 76 9 5776 228 

3 UC-3 4 74 16 5476 296 

4 UC-4 3 74 9 5476 222 

5 UC-5 5 86 25 7396 430 

6 UC-6 5 84 25 7056 420 

7 UC-7 3 78 9 6084 234 

8 UC-8 5 82 25 6724 410 

9 UC-9 3 92 9 8464 276 

10 UC-10 5 91 25 8281 455 

11 UC-11 4 90 16 8100 360 

12 UC-12 3 82 9 6724 246 

13 UC-13 4 87 16 7569 348 

14 UC-14 4 88 16 7744 352 

15 UC-15 3 72 9 5184 216 

16 UC-16 4 67 16 4489 268 

17 UC-17 3 76 9 5776 228 

18 UC-18 3 84 9 7056 252 

19 UC-19 4 85 16 7225 340 

20 UC-20 5 92 25 8464 460 

21 UC-21 4 80 16 6400 320 

22 UC-22 5 80 25 6400 400 

23 UC-23 3 81 9 6561 243 

24 UC-24 3 80 9 6400 240 

Jumlah 91 1942 361 158546 7427 

 

Dari tabel tersebut, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai 

berikut: 

 Butir angket nomor 1 

 

𝑟
𝑥𝑦

 
𝑁∑𝑋𝑌   ∑𝑋  ∑𝑌 

√ 𝑁∑𝑋
2
  ∑𝑋 ²  𝑁∑𝑌

2
  ∑𝑌 ² 

 

 

 
24(8144)   100  1942 

√ 24(426)   100 ²  25(158546)   1942 ² 
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  0,456870473 

 

 

 

 Butir angket nomor 2 

 

𝑟
𝑥𝑦

 
𝑁∑𝑋𝑌   ∑𝑋  ∑𝑌 

√ 𝑁∑𝑋
2
  ∑𝑋 ²  𝑁∑𝑌

2
  ∑𝑌 ² 

 

 

 
24(7427)   91  1942 

√ 24(361)   91 ²  24(158546)   1942 ² 

  

 

  0,424504802 

 

Dengan cara yang sama untuk butir angket nomor 3 - 20 diperoleh: 

Butir angket nomor 3 

𝑟    0,538064987 

Butir angket nomor 12 

𝑟    0,552247324 

Butir angket nomor 4 

𝑟    0,443686064 

Butir angket nomor 13 

𝑟    0,593651368 

Butir angket nomor 5 

𝑟    0,450627391 

Butir angket nomor 14 

𝑟    0,553966325 

Butir angket nomor 6 

𝑟    0,429287017 

Butir angket nomor 15 

𝑟    0,468176688 

Butir angket nomor 7 

𝑟    0,523144853 

Butir angket nomor 16 

𝑟    0,436789723 

Butir angket nomot 8 

𝑟    0,529620548 

Butir angket nomor 17 

𝑟    0,420585665 

Butir angket nomor 9 

𝑟    0,441108752 

Butir angket nomor 18 

𝑟    0,429054893 

Butir angket nomor 10 

𝑟    0,581889284 

Butir angket nomor 19 

𝑟    0,478722535 

Butir angket nomor 11 

𝑟    0,474725007 

Butir angket nomor 20 

𝑟    0,468409375 

 

Adapun setelah diketahui nilai 𝑟   dari tiap butir angket, 

kemudian dilakukan perhitungan 𝑡       untuk tiap butir angket dengan 

rumus sebagai berikut: 
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𝑡
𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

  
𝑟
𝑥𝑦

√𝑛  2

√1  𝑟
𝑥𝑦

2
 

1) Butir angket nomor 1 

 

𝑡
𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

  
𝑟
𝑥𝑦

√𝑛  2

√1  𝑟
𝑥𝑦

2
  

0 456870473√24  2

√1   0 456870473 2

 2 409030253 

 

 

 

 

2) Butir angket nomor 2 

 

𝑡
𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

  
𝑟
𝑥𝑦

√𝑛  2

√1  𝑟
𝑥𝑦

2
  

0 424504802√24  2

√1   0 424504802 2

 2 199080548 

 

Dengan cara yang sama untuk butir angket nomor 3 - 20 diperoleh: 

Butir angket nomor 3 

𝑡        2,994113705 

Butir angket nomor 12 

𝑡        3,107029704 

Butir angket nomor 4 

𝑡        2,322152712 

Butir angket nomor 13 

𝑡        3,46016455 

Butir angket nomor 5 

𝑡        2,367649924 

Butir angket nomor 14 

𝑡        3,120973486 

Butir angket nomor 6 

𝑡        2,229412818 

Butir angket nomor 15 

𝑡        2,485125231 

Butir angket nomor 7 

𝑡        2,879184236 

Butir angket nomor 16 

𝑡        2,277465778 

Butir angket nomot 8 

𝑡        2,928600565 

Butir angket nomor 17 

𝑡        2,174390167 

Butir angket nomor 9 

𝑡        2,305393064 

Butir angket nomor 18 

𝑡        2,227935256 

Butir angket nomor 10 

𝑡        3,355969529 

Butir angket nomor 19 

𝑡        2,557510299 

Butir angket nomor 11 

𝑡        2,529907047 

Butir angket nomor 20 

𝑡        2,486707408 
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Setelah dilakukan perhitungan pada 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

. Kemudian dilakukan 

perhitungan terkait 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

apabila diketahui signifikan untuk α = 0,05 dan 

𝑑𝑘  𝑛    dengan uji satu pihak, maka diperoleh 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

            

Membuat keputusan dengan membandingkan 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 

𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

. adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 Jika 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

  𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

, berarti valid  

 Jika 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

  𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

, berarti tidak valid 

 

No Butir Angket r xy t hitung t tabel Keputusan 

1 0,456870473 2,409030253 2,10092204 Valid 

2 0,424504802 2,199080548 2,10092204 Valid 

3 0,538064987 2,994113705 2,10092204 Valid 

4 0,443686064 2,322152712 2,10092204 Valid 

5 0,450627391 2,367649924 2,10092204 Valid 

6 0,429287017 2,229412818 2,10092204 Valid 

7 0,523144853 2,879184236 2,10092204 Valid 

8 0,529620548 2,928600565 2,10092204 Valid 

9 0,441108752 2,305393064 2,10092204 Valid 

10 0,581889284 3,355969529 2,10092204 Valid 

11 0,474725007 2,529907047 2,10092204 Valid 

12 0,552247324 3,107029704 2,10092204 Valid 

13 0,593651368 3,46016455 2,10092204 Valid 

14 0,553966325 3,120973486 2,10092204 Valid 

15 0,468176688 2,485125231 2,10092204 Valid 

16 0,436789723 2,277465778 2,10092204 Valid 

17 0,420585665 2,174390167 2,10092204 Valid 

18 0,429054893 2,227935256 2,10092204 Valid 

19 0,478722535 2,557510299 2,10092204 Valid 

20 0,468409375 2,486707408 2,10092204 Valid 
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Lampiran C. 3 Reliabilitas Uji Coba Angket Self-Efficacy Dengan 

Alpha Cronbach 

 

N

o 

Ko

de 

Sis

wa 

Butir Pertanyaan 

T

o

t

a

l 

T

ot

al 

S

ko

r 

K

ua

dr

at 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

P P N N P P P P P P N P N N P P P N N P 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

1 
UC

-1 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

6

1 

37

21 

2 
UC

-2 
5 3 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 5 5 

7

6 

57

76 

3 
UC

-3 
4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 3 3 3 3 3 4 5 4 3 

7

4 

54

76 

4 
UC

-4 
4 3 3 3 5 3 3 5 3 4 3 4 3 5 3 4 5 4 3 4 

7

4 

54

76 

5 
UC

-5 
5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

8

6 

73

96 

6 
UC

-6 
5 5 4 4 3 3 3 4 5 4 5 5 4 3 5 4 3 5 5 5 

8

4 

70

56 

7 
UC

-7 
4 3 3 5 3 5 3 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 

7

8 

60

84 

8 
UC

-8 
4 5 3 4 5 5 3 4 3 5 3 5 3 3 4 3 5 5 5 5 

8

2 

67

24 

9 
UC

-9 
5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 

9

2 

84

64 

1

0 

UC

-10 
4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 

9

1 

82

81 

1

1 

UC

-11 
5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 

9

0 

81

00 

1

2 

UC

-12 
4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 4 5 

8

2 

67

24 

1

3 

UC

-13 
3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 3 4 

8

7 

75

69 

1

4 

UC

-14 
5 4 3 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 

8

8 

77

44 

1

5 

UC

-15 
3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5 5 3 4 

7

2 

51

84 

1

6 

UC

-16 
4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6

7 

44

89 
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N

o 

Ko

de 

Sis

wa 

Butir Pertanyaan T

o

t

a

l 

T

ot

al 

S

ko

r 

K

ua

dr

at 

1

7 

UC

-17 
4 3 3 5 3 3 3 4 5 4 3 4 5 3 3 5 5 5 3 3 

7

6 

57

76 

1

8 

UC

-18 
4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 3 4 3 5 5 3 5 

8

4 

70

56 

1

9 

UC

-19 
4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 3 4 5 4 3 4 4 5 5 5 

8

5 

72

25 

2

0 

UC

-20 
4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 

9

2 

84

64 

2

1 

UC

-21 
4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 3 5 3 3 3 5 4 4 3 

8

0 

64

00 

2

2 

UC

-22 
5 5 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 3 4 3 

8

0 

64

00 

2

3 

UC

-23 
4 3 5 4 3 5 3 5 5 4 5 3 3 4 5 5 4 3 4 4 

8

1 

65

61 

2

4 

UC

-24 
4 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 3 4 3 5 3 5 3 4 5 

8

0 

64

00 

Total 

1

0

0 

9

1 

9

2 

9

8 

9

0 

9

7 

9

4 

1

0

4 

9

9 

1

0

4 

9

8 

9

7 

9

5 

8

8 

9

1 

9

8 

1

0

7 

1

0

6 

9

5 

9

8 
1

9

4

2 

15

85

46 Total

^2 

4

2

6 

3

6

1 

3

6

6 

4

1

0 

3

5

8 

4

1

1 

3

8

6 

4

6

0 

4

2

3 

4

6

4 

4

1

8 

4

0

7 

3

9

5 

3

3

8 

3

5

9 

4

1

6 

4

9

1 

4

8

2 

3

9

3 

4

1

8 
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Langkah pertama yaitu menghitung varians setiap butir pernyataan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 ²  

∑𝑋²  (
 ∑𝑋 ²

𝐾
)

𝐾
 

 Varians angket nomor 1 

𝑆   

∑𝑋
2
 (

 ∑𝑋 ²

𝐾
)

𝐾
 

426  (
(100)

2

24
)

24
 0 388888889 

 Varians angket nomor 2 

𝑆
2
²  

∑𝑋
2
 (

 ∑𝑋 ²

𝐾
)

𝐾
 

361  (
(91)

2

24
)

24
 0 664930556 

 

Dengan cara yang sama dilakukan perhitungan varians untuk butir angket 

nomor 3-20 sebagai berikut: 

 

Butir angket nomor 3 

𝑆
3
²   0,555555556 

Butir angket nomor 12 

𝑆
12

²   0,623263889 

Butir angket nomor 4 

𝑆
4
²   0,409722222 

Butir angket nomor 13 

𝑆
13

²   0,789930556 

Butir angket nomor 5 

𝑆
5
²   0,854166667 

Butir angket nomor 14 

𝑆
14

²   0,638888889 

Butir angket nomor 6 

𝑆
6
²   0,789930556 

Butir angket nomor 15 

𝑆
15

²   0,581597222 

Butir angket nomor 7 

𝑆
7
²   0,743055556 

Butir angket nomor 16 

𝑆
16

²   0,659722222 

Butir angket nomot 8 

𝑆
8
²   0,388888889 

Butir angket nomor 17 

𝑆
17

²   0,581597222 

Butir angket nomor 9 

𝑆
9
²   0,609375 

Butir angket nomor 18 

𝑆
18

²   0,576388889 

Butir angket nomor 10 

𝑆
10

²   0,555555556 

Butir angket nomor 19 

𝑆
19

²   0,706597222 

Butir angket nomor 11 

𝑆
11

²   0,743055556 

Butir angket nomor 20 

𝑆
20

²   0,743055556 
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Langkah selanjutnya ialah menjumlahkan seluruh varians butir angket 

dengan rumus sebagai berikut: 

∑𝑆
𝑖

2
     𝑆

1

2
 𝑆

2

2
 𝑆

3

2
 𝑆

4

2
 𝑆

5

2
   𝑆

20
² 

Didapat hasil yaitu: 

∑𝑆
𝑖

2
     12 60416667 

 

Selanjutnya ialah varians total dengan rumus: 

𝑆
𝑡
²  

∑𝑌² 
𝛴 𝑌 2

𝑁

𝑁
 

158546 
 1942 2

24

24
 58 57638889  

Langkah terakhir yaitu menghitung realibilitas dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

𝑟  (
𝑛

𝑛  
) (  

∑𝑆𝑖 

𝑆𝑡 
)  (

  

    
) (  

           

           
)  𝟎 𝟖𝟐𝟔𝟏𝟑𝟏𝟕𝟏𝟗  

Dengan menggunakan 𝑑𝑘  𝑁       dan taraf signifikan 0,05 

diperoleh 𝑟
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

            . 

Dengan koefisien reabilitas (r) sebesar 0,826131719 dapat dinyatakan 

bahwa instrument penelitian bentuk angket self-efficacy dengan menyajikan 20 

butir angket pernyataan sudah memiliki reabilitas tes, sehingga dapat disimpulkan 

sudah memiliki kualitas yang tinggi. 
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Lampiran C. 4 Hasil Uji Coba Post-test 

 

No Kode Siswa 

Butir Soal/ Skor Maksimal 
Total 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
34 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 5 

1 UC-1 3 3 2 1 2 2 4 2 4 2 25 

2 UC-2 3 3 1 3 3 2 3 0 1 2 21 

3 UC-3 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 23 

4 UC-4 2 3 3 3 3 3 4 3 1 1 26 

5 UC-5 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 30 

6 UC-6 3 3 2 3 3 3 3 3 1 5 29 

7 UC-7 0 2 0 0 2 2 0 0 2 0 8 

8 UC-8 3 2 3 1 3 1 0 3 1 2 19 

9 UC-9 1 3 3 3 3 0 2 3 2 2 22 

10 UC-10 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 25 

11 UC-11 0 2 3 0 2 0 2 2 2 3 16 

12 UC-12 0 2 1 2 1 3 2 3 0 0 14 

13 UC-13 2 3 2 1 0 3 3 0 0 0 14 

14 UC-14 3 3 1 3 3 3 1 3 4 2 26 

15 UC-15 0 3 2 2 2 3 0 2 2 5 21 

16 UC-16 3 2 1 0 3 0 1 2 1 2 15 

17 UC-17 2 3 1 0 3 2 3 2 4 4 24 

18 UC-18 3 2 2 1 3 3 2 2 4 0 22 

19 UC-19 1 3 0 0 3 3 2 2 2 3 19 

20 UC-20 2 3 1 1 3 3 4 2 2 4 25 

21 UC-21 1 3 0 0 2 0 2 1 2 0 11 

22 UC-22 0 1 1 2 1 3 2 1 3 0 14 

23 UC-23 1 0 2 1 1 2 4 2 2 1 16 

24 UC-24 3 3 1 0 2 0 1 2 0 0 12 

 

 



 

 

157 

 

Lampiran C. 5 Analisis Validitas Butir Soal Post-

test 

Butir Soal Nomor 1 

No Kode Siswa X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 3 25 9 625 75 

2 UC-2 3 21 9 441 63 

3 UC-3 2 23 4 529 46 

4 UC-4 2 26 4 676 52 

5 UC-5 3 30 9 900 90 

6 UC-6 3 29 9 841 87 

7 UC-7 0 8 0 64 0 

8 UC-8 3 19 9 361 57 

9 UC-9 1 22 1 484 22 

10 UC-10 3 25 9 625 75 

11 UC-11 0 16 0 256 0 

12 UC-12 0 14 0 196 0 

13 UC-13 2 14 4 196 28 

14 UC-14 3 26 9 676 78 

15 UC-15 0 21 0 441 0 

16 UC-16 3 15 9 225 45 

17 UC-17 2 24 4 576 48 

18 UC-18 3 22 9 484 66 

19 UC-19 1 19 1 361 19 

20 UC-20 2 25 4 625 50 

21 UC-21 1 11 1 121 11 

22 UC-22 0 14 0 196 0 

23 UC-23 1 16 1 256 16 

24 UC-24 3 12 9 144 36 

Total 44 477 114 10299 964 

 

Butir Soal Nomor 2 

No Kode Siswa X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 3 25 9 625 75 

2 UC-2 3 21 9 441 63 

3 UC-3 3 23 9 529 69 

4 UC-4 3 26 9 676 78 

5 UC-5 3 30 9 900 90 

6 UC-6 3 29 9 841 87 

7 UC-7 2 8 4 64 16 

8 UC-8 2 19 4 361 38 

9 UC-9 3 22 9 484 66 

10 UC-10 2 25 4 625 50 

11 UC-11 2 16 4 256 32 

12 UC-12 2 14 4 196 28 

13 UC-13 3 14 9 196 42 

14 UC-14 3 26 9 676 78 

15 UC-15 3 21 9 441 63 

16 UC-16 2 15 4 225 30 
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17 UC-17 3 24 9 576 72 

18 UC-18 2 22 4 484 44 

19 UC-19 3 19 9 361 57 

20 UC-20 3 25 9 625 75 

21 UC-21 3 11 9 121 33 

22 UC-22 1 14 1 196 14 

23 UC-23 0 16 0 256 0 

24 UC-24 3 12 9 144 36 

Total 60 477 164 10299 1236 

 

Butir Soal Nomor 3 

No 
Kode 

Siswa 
X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 2 25 4 625 50 

2 UC-2 1 21 1 441 21 

3 UC-3 2 23 4 529 46 

4 UC-4 3 26 9 676 78 

5 UC-5 3 30 9 900 90 

6 UC-6 2 29 4 841 58 

7 UC-7 0 8 0 64 0 

8 UC-8 3 19 9 361 57 

9 UC-9 3 22 9 484 66 

10 UC-10 2 25 4 625 50 

11 UC-11 3 16 9 256 48 

12 UC-12 1 14 1 196 14 

13 UC-13 2 14 4 196 28 

14 UC-14 1 26 1 676 26 

15 UC-15 2 21 4 441 42 

16 UC-16 1 15 1 225 15 

17 UC-17 1 24 1 576 24 

18 UC-18 2 22 4 484 44 

19 UC-19 0 19 0 361 0 

20 UC-20 1 25 1 625 25 

21 UC-21 0 11 0 121 0 

22 UC-22 1 14 1 196 14 

23 UC-23 2 16 4 256 32 

24 UC-24 1 12 1 144 12 

Total 39 477 85 10299 840 

 

Butir Soal Nomor 4 

No 
Kode 

Siswa 
X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 1 25 1 625 25 

2 UC-2 3 21 9 441 63 

3 UC-3 2 23 4 529 46 

4 UC-4 3 26 9 676 78 

5 UC-5 1 30 1 900 30 

6 UC-6 3 29 9 841 87 
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7 UC-7 0 8 0 64 0 

8 UC-8 1 19 1 361 19 

9 UC-9 3 22 9 484 66 

10 UC-10 2 25 4 625 50 

11 UC-11 0 16 0 256 0 

12 UC-12 2 14 4 196 28 

13 UC-13 1 14 1 196 14 

14 UC-14 3 26 9 676 78 

15 UC-15 2 21 4 441 42 

16 UC-16 0 15 0 225 0 

17 UC-17 0 24 0 576 0 

18 UC-18 1 22 1 484 22 

19 UC-19 0 19 0 361 0 

20 UC-20 1 25 1 625 25 

21 UC-21 0 11 0 121 0 

22 UC-22 2 14 4 196 28 

23 UC-23 1 16 1 256 16 

24 UC-24 0 12 0 144 0 

Total 32 477 72 10299 717 

 

Butir Soal Nomor 5 

No 
Kode 

Siswa 
X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 2 25 4 625 50 

2 UC-2 3 21 9 441 63 

3 UC-3 3 23 9 529 69 

4 UC-4 3 26 9 676 78 

5 UC-5 3 30 9 900 90 

6 UC-6 3 29 9 841 87 

7 UC-7 2 8 4 64 16 

8 UC-8 3 19 9 361 57 

9 UC-9 3 22 9 484 66 

10 UC-10 3 25 9 625 75 

11 UC-11 2 16 4 256 32 

12 UC-12 1 14 1 196 14 

13 UC-13 0 14 0 196 0 

14 UC-14 3 26 9 676 78 

15 UC-15 2 21 4 441 42 

16 UC-16 3 15 9 225 45 

17 UC-17 3 24 9 576 72 

18 UC-18 3 22 9 484 66 

19 UC-19 3 19 9 361 57 

20 UC-20 3 25 9 625 75 

21 UC-21 2 11 4 121 22 

22 UC-22 1 14 1 196 14 

23 UC-23 1 16 1 256 16 

24 UC-24 2 12 4 144 24 

Total 57 477 153 10299 1208 
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Butir Soal Nomor 6 

No 
Kode 

Siswa 
X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 2 25 4 625 50 

2 UC-2 2 21 4 441 42 

3 UC-3 3 23 9 529 69 

4 UC-4 3 26 9 676 78 

5 UC-5 3 30 9 900 90 

6 UC-6 3 29 9 841 87 

7 UC-7 2 8 4 64 16 

8 UC-8 1 19 1 361 19 

9 UC-9 0 22 0 484 0 

10 UC-10 2 25 4 625 50 

11 UC-11 0 16 0 256 0 

12 UC-12 3 14 9 196 42 

13 UC-13 3 14 9 196 42 

14 UC-14 3 26 9 676 78 

15 UC-15 3 21 9 441 63 

16 UC-16 0 15 0 225 0 

17 UC-17 2 24 4 576 48 

18 UC-18 3 22 9 484 66 

19 UC-19 3 19 9 361 57 

20 UC-20 3 25 9 625 75 

21 UC-21 0 11 0 121 0 

22 UC-22 3 14 9 196 42 

23 UC-23 2 16 4 256 32 

24 UC-24 0 12 0 144 0 

Total 49 477 133 10299 1046 

 

Butir Soal Nomor 7 

No 
Kode 

Siswa 
X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 4 25 16 625 100 

2 UC-2 3 21 9 441 63 

3 UC-3 1 23 1 529 23 

4 UC-4 4 26 16 676 104 

5 UC-5 4 30 16 900 120 

6 UC-6 3 29 9 841 87 

7 UC-7 0 8 0 64 0 

8 UC-8 0 19 0 361 0 

9 UC-9 2 22 4 484 44 

10 UC-10 3 25 9 625 75 

11 UC-11 2 16 4 256 32 

12 UC-12 2 14 4 196 28 

13 UC-13 3 14 9 196 42 

14 UC-14 1 26 1 676 26 

15 UC-15 0 21 0 441 0 
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16 UC-16 1 15 1 225 15 

17 UC-17 3 24 9 576 72 

18 UC-18 2 22 4 484 44 

19 UC-19 2 19 4 361 38 

20 UC-20 4 25 16 625 100 

21 UC-21 2 11 4 121 22 

22 UC-22 2 14 4 196 28 

23 UC-23 4 16 16 256 64 

24 UC-24 1 12 1 144 12 

Total 53 477 157 10299 1139 

 

Butir Soal Nomor 8 

No 
Kode 

Siswa 
X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 2 25 4 625 50 

2 UC-2 0 21 0 441 0 

3 UC-3 3 23 9 529 69 

4 UC-4 3 26 9 676 78 

5 UC-5 3 30 9 900 90 

6 UC-6 3 29 9 841 87 

7 UC-7 0 8 0 64 0 

8 UC-8 3 19 9 361 57 

9 UC-9 3 22 9 484 66 

10 UC-10 2 25 4 625 50 

11 UC-11 2 16 4 256 32 

12 UC-12 3 14 9 196 42 

13 UC-13 0 14 0 196 0 

14 UC-14 3 26 9 676 78 

15 UC-15 2 21 4 441 42 

16 UC-16 2 15 4 225 30 

17 UC-17 2 24 4 576 48 

18 UC-18 2 22 4 484 44 

19 UC-19 2 19 4 361 38 

20 UC-20 2 25 4 625 50 

21 UC-21 1 11 1 121 11 

22 UC-22 1 14 1 196 14 

23 UC-23 2 16 4 256 32 

24 UC-24 2 12 4 144 24 

Total 48 477 118 10299 1032 

 

Butir Soal Nomor 9 

No 
Kode 

Siswa 
X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 4 25 16 625 100 

2 UC-2 1 21 1 441 21 

3 UC-3 2 23 4 529 46 

4 UC-4 1 26 1 676 26 

5 UC-5 4 30 16 900 120 
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6 UC-6 1 29 1 841 29 

7 UC-7 2 8 4 64 16 

8 UC-8 1 19 1 361 19 

9 UC-9 2 22 4 484 44 

10 UC-10 3 25 9 625 75 

11 UC-11 2 16 4 256 32 

12 UC-12 0 14 0 196 0 

13 UC-13 0 14 0 196 0 

14 UC-14 4 26 16 676 104 

15 UC-15 2 21 4 441 42 

16 UC-16 1 15 1 225 15 

17 UC-17 4 24 16 576 96 

18 UC-18 4 22 16 484 88 

19 UC-19 2 19 4 361 38 

20 UC-20 2 25 4 625 50 

21 UC-21 2 11 4 121 22 

22 UC-22 3 14 9 196 42 

23 UC-23 2 16 4 256 32 

24 UC-24 0 12 0 144 0 

Total 49 477 139 10299 1057 

 

Butir Soal Nomor 10 

No 
Kode 

Siswa 
X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 2 25 4 625 50 

2 UC-2 2 21 4 441 42 

3 UC-3 2 23 4 529 46 

4 UC-4 1 26 1 676 26 

5 UC-5 3 30 9 900 90 

6 UC-6 5 29 25 841 145 

7 UC-7 0 8 0 64 0 

8 UC-8 2 19 4 361 38 

9 UC-9 2 22 4 484 44 

10 UC-10 3 25 9 625 75 

11 UC-11 3 16 9 256 48 

12 UC-12 0 14 0 196 0 

13 UC-13 0 14 0 196 0 

14 UC-14 2 26 4 676 52 

15 UC-15 5 21 25 441 105 

16 UC-16 2 15 4 225 30 

17 UC-17 4 24 16 576 96 

18 UC-18 0 22 0 484 0 

19 UC-19 3 19 9 361 57 

20 UC-20 4 25 16 625 100 

21 UC-21 0 11 0 121 0 

22 UC-22 0 14 0 196 0 

23 UC-23 1 16 1 256 16 

24 UC-24 0 12 0 144 0 



 

163 

 

Total 46 477 148 10299 1060 
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Setelah itu menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus 

Product Moment sebagai berikut: 

𝑟    
𝑁 ∑𝑋𝑌   ∑𝑋  ∑𝑌 

√ 𝑁 ∑𝑋   ∑𝑋    𝑁 ∑𝑌   ∑𝑌   
 

 

Untuk Butir Soal Nomor 1: 

 

 
                 

√                                 
             

Untuk Butir Soal Nomor 2: 

 

 
                  

√                                 
             

Dengan cara yang sama untuk menghitung 𝑟   dari butir soal nomor 3-10 

diperoleh hasil: 

Butir Soal No. 

3 

: 0,487592269 Butir Soal No. 7 : 0,473428502 

Butir Soal No. 

4 

: 0,522711203 Butir Soal No. 8 : 0,581220282 

Butir Soal No. 

5 

: 0,625428144 Butir Soal No. 9 : 0,465467081 

Butir Soal No. 

6 

: 0,439097236 Butir Soal No. 

10 

: 0,658558656 

Langkah selanjutnya ialah menghitung nilai 𝑡       dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑡
𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

  
𝑟√𝑛  2

√1  𝑟
2

 

Untuk Butir Soal Nomor 1: 

 
           √    

√              
            

Untuk Butir Soal Nomor 2: 

 
           √    

√              
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Dengan cara yang sama untuk menghitung 𝑡       dari butir soal nomor 3-

10 diperoleh hasil: 

Butir Soal No. 

3 

: 2,619499732 Butir Soal No. 7 : 2,520998185 

Butir Soal No. 

4 

: 2,875899843 Butir Soal No. 8 : 3,350141052 

Butir Soal No. 

5 

: 3,759562438 Butir Soal No. 9 : 2,46674951 

Butir Soal No. 

6 

: 2,292361914 Butir Soal No. 

10 

: 4,104708606 

Langkah selanjutnya ialah mencari 𝑡      menggunakan 𝑑𝑘  𝑁    

     dan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh 𝑡      𝑡          

            

Langkah terakhir membuat keputusan dengan membandingkan 𝑡       

dengan 𝑡      

Kaedah keputusan: jika  𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 berarti valid, jika 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 

berarti tidak valid 

Dengan Hasil kesimpulan validitas butir soal posttest sebagai berikut: 

 

No Butir Soal r xy t hitung t tabel Keputusan 

1 0,5418027 3,02351297 2,07387307 Valid 

2 0,4063336 2,08582883 2,07387307 Valid 

3 0,48759227 2,61949973 2,07387307 Valid 

4 0,5227112 2,87589984 2,07387307 Valid 

5 0,62542814 3,75956244 2,07387307 Valid 

6 0,43909724 2,29236191 2,07387307 Valid 

7 0,4734285 2,52099819 2,07387307 Valid 

8 0,58122028 3,35014105 2,07387307 Valid 

9 0,46546708 2,46674951 2,07387307 Valid 

10 0,65855866 4,10470861 2,07387307 Valid 
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Lampiran C. 6 Realibilitas Uji Coba Soal Post-test 

 

No 
Kode 

Siswa 

Butir Soal/ Skor Maksimal Total 

Skor 
Jumlah 

Skor 

Kuadrat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 5 34 

1 UC-1 3 3 2 1 2 2 4 2 4 2 25 625 

2 UC-2 3 3 1 3 3 2 3 0 1 2 21 441 

3 UC-3 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 23 529 

4 UC-4 2 3 3 3 3 3 4 3 1 1 26 676 

5 UC-5 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 30 900 

6 UC-6 3 3 2 3 3 3 3 3 1 5 29 841 

7 UC-7 0 2 0 0 2 2 0 0 2 0 8 64 

8 UC-8 3 2 3 1 3 1 0 3 1 2 19 361 

9 UC-9 1 3 3 3 3 0 2 3 2 2 22 484 

10 UC-10 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 25 625 

11 UC-11 0 2 3 0 2 0 2 2 2 3 16 256 

12 UC-12 0 2 1 2 1 3 2 3 0 0 14 196 

13 UC-13 2 3 2 1 0 3 3 0 0 0 14 196 

14 UC-14 3 3 1 3 3 3 1 3 4 2 26 676 

15 UC-15 0 3 2 2 2 3 0 2 2 5 21 441 

16 UC-16 3 2 1 0 3 0 1 2 1 2 15 225 

17 UC-17 2 3 1 0 3 2 3 2 4 4 24 576 

18 UC-18 3 2 2 1 3 3 2 2 4 0 22 484 

19 UC-19 1 3 0 0 3 3 2 2 2 3 19 361 

20 UC-20 2 3 1 1 3 3 4 2 2 4 25 625 

21 UC-21 1 3 0 0 2 0 2 1 2 0 11 121 

22 UC-22 0 1 1 2 1 3 2 1 3 0 14 196 

23 UC-23 1 0 2 1 1 2 4 2 2 1 16 256 

24 UC-24 3 3 1 0 2 0 1 2 0 0 12 144 

Total 44 60 39 32 57 49 53 48 49 46 
477 10299 

Total^2 114 164 85 72 153 133 157 118 139 148 

 

Menghitung varians skor dari soal dengan menggunakan rumus : 

   

∑𝑋²  (
 ∑𝑋 ²

𝑁
)

𝑁
 

Varians skor butir soal nomor 1 
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𝑆   

144  (
(44)

2

24
)

24
 1 388888889 

 

 

Varians skor butir soal nomor 2 

𝑆
2
²  

164  (
(60)

2

24
)

24
 0 583333333 

Dengan cara yang sama untuk menghitung realibilitas dari butir soal 

nomor 3-10 diperoleh hasil: 

 

Butir Soal No. 

3 

: 0,901041667 Butir Soal No. 7 : 1,664930556 

Butir Soal No. 

4 

: 1,222222222 Butir Soal No. 8 : 0,916666667 

Butir Soal No. 

5 

: 0,734375 Butir Soal No. 9 : 1,623263889 

Butir Soal No. 

6 

: 1,373263889 Butir Soal No. 

10 

: 2,493055556 

 

Selanjutnya yaitu menjumlahkan semua varians butir soal dengan 

menggunakan rumus berikut: 

∑𝑆𝑖
2

 𝑆
1

2
 𝑆

2

2
 𝑆

3

2
 𝑆

4

2
   𝑆

10

2
 

Dengan hasil yaitu: 

∑𝑆𝑖
2

 12 90104167 

Kemudian melakukan perhitungan varians total dengan rumus berikut: 

𝑆
𝑡

2
 

∑𝑌
2
 

𝛴 𝑌 2

𝑁

𝑁
 

10299  (
 477 ²

24
)

24
 34 109375 

Selanjutnya menghitung 𝑟
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑟
  

 dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut: 

𝑟  (
𝑛

𝑛  1
)(1  

∑𝑆𝑖²

𝑆
𝑡
²

+  (
10

10  1
)(1  

34 109375

12 90104167
)  0 690860352 
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Setelah didapat nilai dari 𝑟
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 𝑟
  

 tentukan nilai 𝑟tabel sebagai berikut 

dengan 

𝑑𝑘   22 dan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh 𝑟tabel = 0,422677557 

 

Perhitungan tersebut diperoleh bahwa 𝑟hitung                𝑟tabel 

             Maka instrumen posttest dinyatakan reliabel. 
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Lampiran C. 7 Daya Pembeda Uji Coba Soal Post-test 

 

No Kode Siswa 
Butir Soal Total 

Skor 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 UC-5 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 30 

K
el

o
m

p
o
k

 A
ta

s 

2 UC-6 3 3 2 3 3 3 3 3 1 5 29 

3 UC-4 2 3 3 3 3 3 4 3 1 1 26 

4 UC-14 3 3 1 3 3 3 1 3 4 2 26 

5 UC-1 3 3 2 1 2 2 4 2 4 2 25 

6 UC-10 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 25 

7 UC-20 2 3 1 1 3 3 4 2 2 4 25 

8 UC-17 2 3 1 0 3 2 3 2 4 4 24 

9 UC-3 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 23 

10 UC-9 1 3 3 3 3 0 2 3 2 2 22 

11 UC-18 3 2 2 1 3 3 2 2 4 0 22 

12 UC-2 3 3 1 3 3 2 3 0 1 2 21 

13 UC-15 0 3 2 2 2 3 0 2 2 5 21 

14 UC-8 3 2 3 1 3 1 0 3 1 2 19 

K
el

o
m

p
o
k

 B
a
w

a
h

 

15 UC-19 1 3 0 0 3 3 2 2 2 3 19 

16 UC-11 0 2 3 0 2 0 2 2 2 3 16 

17 UC-23 1 0 2 1 1 2 4 2 2 1 16 

18 UC-16 3 2 1 0 3 0 1 2 1 2 15 

19 UC-12 0 2 1 2 1 3 2 3 0 0 14 

20 UC-13 2 3 2 1 0 3 3 0 0 0 14 

21 UC-22 0 1 1 2 1 3 2 1 3 0 14 

22 UC-24 3 3 1 0 2 0 1 2 0 0 12 

23 UC-21 1 3 0 0 2 0 2 1 2 0 11 

24 UC-7 0 2 0 0 2 2 0 0 2 0 8 

 

Menghitung indeks daya pembeda dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝑃  
𝑋̅A  𝑋̅B

𝑆𝑀𝐼
 

Dengan :  

𝑋̅  : Rata-rata kelompok atas 

𝑋̅  : Rata-rata kelompok bawah 

 

 Selanjutnya menginterprestasikan indeks daya pembeda butir soal 

berdasarkan tabel kriteria indeks kesukaran oleh Karunia Eka Lestari dan 

Mokhammed Ridwan sebagai berikut: 
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𝐷𝑃
1

 
2 3  1 27

3
 0 34  Cukup  

𝐷𝑃
2

 
2 84  2 09

3
 0 25  Cukup  

𝐷𝑃
3

 
1 92  1 27

3
 0 22  Cukup  

𝐷𝑃
4

 
1 92  0 43

3
 0 43  Baik  

𝐷𝑃
5

 
2 85  1 82

3
 0 34  Cukup  

𝐷𝑃
6

 
2 46  1 55

3
 0 31  Cukup  

𝐷𝑃
7

 
2 62  1 73

4
 0 22  Cukup  

𝐷𝑃
8

 
2 31  1 64

3
 0 22  Cukup  

𝐷𝑃
9

 
2 62  1 36

4
 0 31  Cukup  

𝐷𝑃
10

 
2 69  1

5
 0 34  Cukup  

 

Nomor Butir Soal Daya Pembeda Kriteria 

1 0,34 Cukup 

2 0,25 Cukup 

3 0,22 Cukup 

4 0,43 Baik 

5 0,34 Cukup 

6 0,31 Cukup 

7 0,22 Cukup 

8 0,22 Cukup 

9 0,31 Cukup 

10 0,34 Cukup 
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Lampiran C. 8 Tingkat 

Kesukaran Soal Uji Coba 

Post-test 

 

1. Menghitung rata-rata skor yang 

diperoleh siswa tiap butir soal 

sebagai berikut: 

Mean (𝑋̅)  
∑𝑋

𝑛
 

Didapat hasil sebagai berikut: 

𝑋̅  
  

  
      

𝑋̅  
  

  
     

𝑋̅  
  

  
       

𝑋̅  
  

  
      

𝑋̅  
  

  
       

𝑋̅  
  

  
      

𝑋̅  
  

  
       

𝑋̅  
  

  
   

𝑋̅  
  

  
       

𝑋̅   
  

  
      

2. Menghitung indeks kesukaran 

butir soal uji coba sebagai berikut 

: 

𝐼𝐾  
    

 
       

𝐼𝐾  
   

 
      

𝐼𝐾  
     

 
      

𝐼𝐾  
    

 
      

𝐼𝐾  
     

 
      

𝐼𝐾  
    

 
      

𝐼𝐾  
     

 
      

𝐼𝐾  
 

 
      

𝐼𝐾  
     

 
      

𝐼𝐾   
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Nomor Butir Soal Indeks Kesukaran Kriteria 

1 0,611 Sedang 

2 0,83 Mudah 

3 0,54 Sedang 

4 0,44 Sedang 

5 0,79 Mudah 

6 0,68 Sedang 

7 0,55 Sedang 

8 0,67 Sedang 

9 0,51 Sedang 

10 0,38 Sedang 
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Lampiran C. 9 Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

 

No. Aktivitas yang diamati 
Pertemuan Ke- 

1 2 3 4 

1 
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4 siswa perkelompok 
3 4 4 4 

2 
 Guru memberikan sub pokok bahasan kepada 

masing-masing kelompok 
4 4 4 4 

3 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

dapat terlibat secara aktif dalam setiap kelompok 
2 2 3 3 

4 
 Guru menyuruh dua orang dengan anggota 

kelompok berkeliling ke kelompok yang lain 
4 3 3 4 

5 
 Guru menyuruh dua orang siswa tinggal untuk 

menjelaskan hasil kerja mereka 
3 4 4 4 

6 

 Guru menyuruh siswa Kembali ke kelompok 

masing-masing untuk melaporkan hasil dari tiap-tiap 

kelompok lain 

3 3 3 4 

7 
 Guru menyuruh setiap kelompok berdiskusi dan 

membahas hasil kerja mereka 
3 4 4 4 

8 

 Guru menyuruh tiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja masing-masing 

kelompok 

3 4 4 4 

Total 25 28 29 31 

Persentase 78,1 87,5 90,6 96,9 
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Lampiran C. 10 Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

No. Aktivitas yang diamati 
Pertemuan Ke- 

1 2 3 4 

1 

 Siswa mendengarkan intruksi guru untuk membuat 

kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa pada tiap-

tiap kelompok 

2 3 3 4 

2 
 SIswa mendengarkan penjelasan sub pokok 

pembahasan yang disampaikan oleh guru 
4 4 4 4 

3 
 Siswa bekerjasama menyelesaikan pekerjaan 

kelompok 
2 2 3 3 

4 

 Siswa membagi 2 orang dalam kelompok untuk 

meninggalkan kelompok untuk bertemu kelompok 

lain 

3 3 3 4 

5 
 Siswa yang tinggal dikelompok bertugas untuk 

menjelaskan hasil kerja kelompok 
3 4 4 4 

6 

 Siswa yang bertamu Kembali kepada kelompok 

masing-masing untuk melaporkan hasil kerja 

kelompok lain 

3 3 3 3 

7  Siswa berdiskusi dan membahas hasil kerja mereka 3 3 4 4 

8 
 Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 

mereka 
3 4 4 4 

Total 23 26 28 30 

Persentase 71,9 81,3 87,5 93,8 
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Lampiran C. 11 Hasil Uji Angket Self-efficacy Kelas Eksperimen 

 

N

o 

Ko

de 

Sis

wa 

Butir Pertanyaan 

To

tal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

P P N N P P P P P P N P N N P P P N N P 

1 
E-

1 4 4 3 5 5 3 5 5 5 4 3 3 5 3 5 4 3 5 4 3 81 

2 
E-

2 5 3 4 4 3 3 5 5 3 4 5 5 3 3 3 3 4 5 5 5 80 

3 
E-

3 5 3 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 88 

4 
E-

4 3 4 5 3 3 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 83 

5 
E-

5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 3 5 3 5 3 5 5 3 4 4 3 81 

6 
E-

6 5 4 4 5 3 5 5 3 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 5 82 

7 
E-

7 5 3 5 5 5 3 5 3 5 3 3 5 4 3 5 4 3 3 5 3 80 

8 
E-

8 5 5 3 3 3 5 3 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 5 3 83 

9 
E-

9 5 3 3 5 5 4 3 3 4 3 5 5 4 4 5 3 5 3 5 3 80 

1

0 

E-

10 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 4 5 3 5 5 4 5 87 

1

1 

E-

11 4 4 3 3 3 5 3 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 5 4 3 76 

1

2 

E-

12 3 5 4 4 4 3 5 4 5 4 4 3 5 3 3 3 5 5 4 3 79 

1

3 

E-

13 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 5 4 5 5 4 4 5 3 5 3 81 

1

4 

E-

14 4 3 4 4 4 5 3 5 3 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 83 

1

5 

E-

15 3 3 5 3 4 3 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 3 3 5 4 81 

1

6 

E-

16 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 3 4 3 3 78 

1

7 

E-

17 5 5 3 4 5 5 4 5 3 5 3 3 5 4 5 4 3 4 4 4 83 

1

8 

E-

18 3 3 5 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 5 3 5 5 78 

1

9 

E-

19 5 4 3 5 4 4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 3 3 3 4 5 80 
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N

o 

Ko

de 

Sis

wa 

Butir Pertanyaan To

tal 2

0 

E-

20 3 3 3 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 3 4 5 3 3 3 5 80 

2

1 

E-

21 3 3 3 4 4 3 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 4 5 4 3 74 

2

2 

E-

22 3 5 4 4 5 3 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 83 

2

3 

E-

23 4 3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 5 5 3 3 5 5 4 5 3 80 

2

4 

E-

24 3 3 5 4 3 5 3 5 4 5 3 5 5 3 5 5 4 4 4 5 83 

2

5 

E-

25 3 5 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 4 3 75 
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Lampiran C. 12 Hasil Uji Angket Self-efficacy Kelas Kontrol 

 

N

o 

Ko

de 

Sis

wa 

Butir Pertanyaan 

To

tal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

P P N N P P P P P P N P N N P P P N N P 

1 
K-

1 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 3 3 5 5 4 3 4 5 4 81 

2 
K-

2 4 5 3 4 3 3 4 5 3 3 3 5 3 3 3 3 4 5 5 3 74 

3 
K-

3 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 4 4 5 5 5 88 

4 
K-

4 3 5 3 3 3 4 3 4 4 5 4 5 5 5 3 5 4 3 3 4 78 

5 
K-

5 5 3 4 4 3 3 5 3 5 3 5 5 3 4 5 5 3 3 4 5 80 

6 
K-

6 4 4 4 5 4 3 3 3 3 5 5 4 3 3 3 3 4 4 5 5 77 

7 
K-

7 5 3 3 5 3 5 4 3 4 3 3 3 5 4 3 4 5 5 3 3 76 

8 
K-

8 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 3 3 3 5 3 73 

9 
K-

9 5 4 5 3 3 4 5 4 3 4 3 3 4 4 3 5 3 3 5 4 77 

1

0 

K-

10 3 5 5 4 4 3 4 3 3 5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 3 82 

1

1 

K-

11 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 5 5 5 81 

1

2 

K-

12 3 3 5 4 5 3 3 4 5 3 4 3 5 3 5 3 3 3 5 3 75 

1

3 

K-

13 5 5 3 3 5 3 4 3 4 4 5 4 3 3 3 5 4 4 3 3 76 

1

4 

K-

14 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 3 3 86 

1

5 

K-

15 3 3 4 5 5 3 3 5 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 4 75 

1

6 

K-

16 4 4 3 5 3 4 4 5 3 4 4 4 5 5 3 5 3 3 4 3 78 

1

7 

K-

17 5 5 4 4 4 4 4 3 5 3 5 3 5 3 5 5 3 4 5 4 83 

1

8 

K-

18 4 4 4 5 5 5 3 5 3 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 87 

1

9 

K-

19 4 4 4 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 3 85 
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N

o 

Ko

de 

Sis

wa 

Butir Pertanyaan To

tal 2

0 

K-

20 5 3 5 4 3 5 4 5 4 5 4 5 3 4 3 5 3 5 5 3 83 

2

1 

K-

21 4 5 3 3 5 5 5 3 5 4 5 5 4 3 5 4 3 4 4 4 83 

2

2 

K-

22 5 3 5 3 3 3 3 5 3 4 3 4 3 3 5 3 5 5 3 4 75 

2

3 

K-

23 4 4 3 3 3 5 3 3 5 3 4 3 3 5 3 3 4 4 3 5 73 

2

4 

K-

24 4 5 4 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 3 4 3 4 3 5 3 83 

2

5 

K-

25 4 5 3 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 3 4 3 5 3 5 4 78 
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Lampiran C. 13 Pengelompokkan Self-efficacy Siswa 

 

No. 
Nama 

Eksperimen 
x x^2 

Nama 

kontrol 
y y^2 

1 E-1 81 6561 K-1 81 6561 

2 E-2 80 6400 K-2 74 5476 

3 E-3 88 7744 K-3 88 7744 

4 E-4 83 6889 K-4 78 6084 

5 E-5 81 6561 K-5 80 6400 

6 E-6 82 6724 K-6 77 5929 

7 E-7 80 6400 K-7 76 5776 

8 E-8 83 6889 K-8 73 5329 

9 E-9 80 6400 K-9 77 5929 

10 E-10 87 7569 K-10 82 6724 

11 E-11 76 5776 K-11 81 6561 

12 E-12 79 6241 K-12 75 5625 

13 E-13 81 6561 K-13 76 5776 

14 E-14 83 6889 K-14 86 7396 

15 E-15 81 6561 K-15 75 5625 

16 E-16 78 6084 K-16 78 6084 

17 E-17 83 6889 K-17 83 6889 

18 E-18 78 6084 K-18 87 7569 

19 E-19 80 6400 K-19 85 7225 

20 E-20 80 6400 K-20 83 6889 

21 E-21 74 5476 K-21 83 6889 

22 E-22 83 6889 K-22 75 5625 

23 E-23 80 6400 K-23 73 5329 

24 E-24 83 6889 K-24 83 6889 

25 E-25 75 5625 K-25 78 6084 

Jumlah 2019 163301   1987 158407 

 

Menghitung gabungan rata-rata kedua kelas : 

𝑥̅  
∑𝑥

𝑛
  

         

     
 

    

  
       

 

Mencari Standar deviasi dengan menggunakan rumus: 

𝑆𝐷       √
𝛴𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥  

𝑛 𝑛   
 =√

                    

        
 √

     

    
  √       

𝟑 𝟗𝟎𝟓𝟐𝟎𝟑𝟐𝟐𝟕 
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Menentukan kriteria self-efficacy 

𝑥̅  𝑆𝐷  80 12  3 905203227  84 02520323  84 

𝑥̅  𝑆𝐷  80 12  3 905203227  76 21479677  76 

KRITERIA PENGELOMPOKKAN SELF-EFFICACY 

Syarat Penilaian Kategori  

 𝑥  76 Rendah  

76  𝑥  84 Sedang  

𝑥  84 Tinggi  

 
PENGELOMPOKKAN KELAS EKSPERIMEN 

No. Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

1 

K
E

L
A

S
 E

K
S

P
E

R
IM

E
N

 

E-3 88 E-1 81 E-21 74 

2 E-10 87 E-2 80 E-25 75 

3     E-4 83     

4     E-5 81     

5     E-6 82     

6     E-7 80     

7     E-8 83     

8     E-9 80     

9     E-11 76     

10     E-12 79     

11     E-13 81     

12     E-14 83     

13     E-15 81     

14     E-16 78     

15     E-17 83     

16     E-18 78     

17     E-19 80     

18     E-20 80     

19     E-22 83     

20     E-23 80     

21     E-24 83     
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PENGELOMPOKKAN KELAS KONTROL 

No. Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

1 
K

E
L

A
S

 K
O

N
T

R
O

L
 

K-3 88 K-1 81 K-2 74 

2 K-14 86 K-4 78 K-8 73 

3 K-18 87 K-5 80 K-12 75 

4 K-19 85 K-6 77 K-15 75 

5     K-7 76 K-22 75 

6     K-9 77 K-23 73 

7     K-10 82     

8     K-11 81     

9     K-13 76     

10     K-16 78     

11     K-17 83     

12     K-20 83     

13     K-21 83     

14     K-24 83     

15     K-25 78     
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Lampiran C. 14 Hasil Post-test Siswa 

 

HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No Kode Siswa 

Butir Soal/ Skor Maksimal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 5 34 

1 E-1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 26 

2 E-2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 26 

3 E-3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 5 28 

4 E-4 2 3 3 3 2 3 4 2 2 5 29 

5 E-5 2 2 2 3 2 3 4 2 3 2 25 

6 E-6 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 27 

7 E-7 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 30 

8 E-8 3 2 2 3 3 3 4 3 3 5 31 

9 E-9 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 26 

10 E-10 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 

11 E-11 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 31 

12 E-12 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 27 

13 E-13 2 2 3 3 3 3 2 2 4 2 26 

14 E-14 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 28 

15 E-15 2 2 2 3 3 2 2 3 4 4 27 

16 E-16 3 3 3 2 3 3 4 2 3 5 31 

17 E-17 3 2 3 2 3 2 4 3 4 5 31 

18 E-18 2 3 3 2 3 3 4 3 3 5 31 

19 E-19 2 2 2 2 3 3 4 3 2 5 28 

20 E-20 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 28 

21 E-21 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 24 

22 E-22 2 2 3 3 3 2 4 3 4 4 30 

23 E-23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 30 

24 E-24 3 3 2 2 3 2 3 3 3 5 29 

25 E-25 2 3 3 3 3 2 2 3 3 5 29 

 

Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 

kelas: 

Nilai terbesar   = 32  

Nilai terkecil  = 24 

Rentangan (R)  = nilai terbesar – nilai terkecil + 1 

   = 32 – 24 + 1 = 9 

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n  

   = 1 + 3,3 log 25 
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= 5,613202029 ≈ 6 

Panjang kelas  = R/K = 9/5,613202029 = 1,603362921 ≈ 2 
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DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN 

Interval Fi Xi Fi.Xi Xi-xbar (Xi-xbar)^2 Fi.(Xi-xbar)^2 

24 25 2 24,5 49 -3,92 15,3664 30,7328 

26 27 7 26,5 185,5 -1,92 3,6864 25,8048 

28 29 7 28,5 199,5 0,08 0,0064 0,0448 

30 31 8 30,5 244 2,08 4,3264 34,6112 

32 33 1 32,5 32,5 4,08 16,6464 16,6464 

34 35 0 34,5 0 6,08 36,9664 0 

n 25   710,5     107,84 

 

Rata-rata (Xbar) : 28,42 

Standar Deviasi : 2,07692 

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN CHI KUADRAT 

Inter

val 

F

i 

Batas 

Kelas 
Z Tabel Z 

Pi 

(Propo

rsi) 

Ei 

(Nilai 

Harapa

n) 

(0i-

Ei)^2/

Ei 

ba

wa

h 

At

as 

Baw

ah 
Atas 

Baw

ah  
Atas 

2

4 

2

5 
2 23,5 

25

,5 

-

2,36

89 

-

1,40

59 

0,00

892 

0,07

987 

0,07095

2088 

1,77380

2206 

0,02884

5066 

2

6 

2

7 
7 25,5 

27

,5 

-

1,40

59 

-

0,44

3 

0,07

987 

0,32

89 

0,24902

3254 

6,22558

1362 

0,09633

2245 

2

8 

2

9 
7 27,5 

29

,5 

-

0,44

3 

0,52 
0,32

89 

0,69

847 

0,36957

2325 

9,23930

8125 

0,54273

5539 

3

0 

3

1 
8 29,5 

31

,5 
0,52 

1,48

296 

0,69

847 

0,93

096 

0,23248

9679 

5,81224

1981 

0,82348

3462 

3

2 

3

3 
1 31,5 

33

,5 

1,48

296 

2,44

593 

0,93

096 

0,99

278 

0,06181

7929 

1,54544

8229 

0,19250

9697 

3

4 

3

5 
0 33,5 

35

,5 

2,44

593 

3,40

889 

0,99

278 

0,99

967 

0,00689

7845 

0,17244

6113 

0,17244

6113 

n 
2

5 
                

1,85635

2124 

 

dk 5 

a 0,05 

Nilai X^2 Tabel 9,487729037 

Nilai X^2 Hitung 1,856352124 
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Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat pada 𝑑𝑘        dan taraf signifikan 

𝛼       diperoleh 𝑋
 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
            . Karena 𝑋

 

 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
             

dan 𝑋
 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
            , maka data posttest di kelas eksperimen 

Berdistribusi Normal. 
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HASIL POSTTEST KELAS KONTROL 

No Kode Siswa 

Butir Soal/ Skor Maksimal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 5 34 

1 K-1 3 2 2 3 2 2 4 3 2 5 28 

2 K-2 3 2 3 2 2 2 4 2 4 3 27 

3 K-3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 24 

4 K-4 3 2 2 3 3 2 3 2 4 4 28 

5 K-5 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 23 

6 K-6 2 3 3 3 3 2 4 2 2 5 29 

7 K-7 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 26 

8 K-8 3 3 3 3 3 2 3 3 3 5 31 

9 K-9 3 2 3 2 3 3 4 2 4 2 28 

10 K-10 2 2 2 2 3 2 3 3 3 5 27 

11 K-11 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 27 

12 K-12 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 26 

13 K-13 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 25 

14 K-14 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 25 

15 K-15 2 2 2 3 3 3 3 2 3 5 28 

16 K-16 2 2 2 3 2 3 4 2 3 4 27 

17 K-17 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 29 

18 K-18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 

19 K-19 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 

20 K-20 3 2 3 2 2 3 3 2 4 4 28 

21 K-21 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 28 

22 K-22 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 24 

23 K-23 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 28 

24 K-24 2 2 3 2 3 2 4 2 4 3 27 

25 K-25 3 3 3 3 2 2 2 3 2 5 28 

 

Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 

kelas: 

Nilai terbesar   = 31  

Nilai terkecil  = 23 

Rentangan (R)  = nilai terbesar – nilai terkecil + 1 

   = 31 – 23 + 1 = 9 

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n  

   = 1 + 3,3 log 25 

= 5,613202029 ≈ 6 

Panjang kelas  = R/K = 9/5,613202029 = 1,603362921 ≈ 2 
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DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS KONTROL 

Interval Fi Xi Fi.Xi Xi-xbar (Xi-xbar)^2 Fi.(Xi-xbar)^2 

23 24 3 23,5 70,5 -3,52 12,3904 37,1712 

25 26 4 25,5 102 -1,52 2,3104 9,2416 

27 28 15 27,5 412,5 0,48 0,2304 3,456 

29 30 2 29,5 59 2,48 6,1504 12,3008 

31 32 1 31,5 31,5 4,48 20,0704 20,0704 

33 34 0 33,5 0 6,48 41,9904 0 

n 25   675,5     82,24 

 

Rata-rata (Xbar) : 27,02 

Standar Deviasi : 1,81373 

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN CHI KUADRAT 

Inter

val 

F

i 

Batas 

Kelas 
Z Tabel Z 

Pi 

(Propo

rsi) 

Ei 

(Nilai 

Harapa

n) 

(0i-

Ei)^2/

Ei 

ba

wa

h 

At

as 

Baw

ah 
Atas 

Baw

ah  
Atas 

2

3 

2

4 
3 22,5 

24

,5 

-

2,49

21 

-

1,38

94 

0,00

635 

0,08

235 

0,07600

5381 

1,90013

4523 

0,63664

1277 

2

5 

2

6 
4 24,5 

26

,5 

-

1,38

94 

-

0,28

67 

0,08

235 

0,38

717 

0,30481

5233 

7,62038

0815 

1,72001

3417 

2

7 

2

8 

1

5 
26,5 

28

,5 

-

0,28

67 

0,81

6 

0,38

717 

0,79

275 

0,40557

9956 

10,1394

989 

2,32994

4618 

2

9 

3

0 
2 28,5 

30

,5 

0,81

6 

1,91

87 

0,79

275 

0,97

249 

0,17973

9081 

4,49347

7015 

1,38365

6265 

3

1 

3

2 
1 30,5 

32

,5 

1,91

87 

3,02

141 

0,97

249 

0,99

874 

0,02625

2961 

0,65632

4022 

0,17996

1686 

3

3 

3

4 
0 32,5 

34

,5 

3,02

141 

4,12

411 

0,99

874 

0,99

998 

0,00123

9412 

0,03098

5306 

0,03098

5306 

n 
2

5 
                

6,28120

2568 

 

dk 5 

a 0,05 

Nilai X^2 Tabel 9,487729037 

Nilai X^2 Hitung 6,281202568 
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Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat pada 𝑑𝑘        dan taraf signifikan 

𝛼       diperoleh 𝑋
 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
            . Karena 𝑋

 

 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
             

dan 𝑋
 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
            , maka data posttest di kelas Kontrol Berdistribusi 

Normal. 
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Lampiran C. 15 Uji Homogenitas Hasil Post-test Siswa 

 

No. 
Kelas 

Kontrol 

Poin 

Skor 
Nilai 

Kelas 

Eksperimen 

Poin 

Skor 
Nilai 

1 K-1 28 82 E-1 26 76 

2 K-2 27 79 E-2 26 76 

3 K-3 24 71 E-3 28 82 

4 K-4 28 82 E-4 29 85 

5 K-5 23 68 E-5 25 74 

6 K-6 29 85 E-6 27 79 

7 K-7 26 76 E-7 30 88 

8 K-8 31 91 E-8 31 91 

9 K-9 28 82 E-9 26 76 

10 K-10 27 79 E-10 32 94 

11 K-11 27 79 E-11 31 91 

12 K-12 26 76 E-12 27 79 

13 K-13 25 74 E-13 26 76 

14 K-14 25 74 E-14 28 82 

15 K-15 28 82 E-15 27 79 

16 K-16 27 79 E-16 31 91 

17 K-17 29 85 E-17 31 91 

18 K-18 28 82 E-18 31 91 

19 K-19 28 82 E-19 28 82 

20 K-20 28 82 E-20 28 82 

21 K-21 28 82 E-21 24 71 

22 K-22 24 71 E-22 30 88 

23 K-23 28 82 E-23 30 88 

24 K-24 27 79 E-24 29 85 

25 K-25 28 82 E-25 29 85 
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DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN 

EKSPERIMEN 

No x f fx x^2 f.x^2 

1 24 1 24 576 576 

2 25 1 25 625 625 

3 26 4 104 676 2704 

4 27 3 81 729 2187 

5 28 4 112 784 3136 

6 29 3 87 841 2523 

7 30 3 90 900 2700 

8 31 5 155 961 4805 

9 32 1 32 1024 1024 

Jumlah 25 710 7116 20280 

 

Skor Rata-rata : 28,4 

Standar Deviasi : 2,198484326 

Varians Kelas : 4,833333333  

 

DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS KONTROL 

KONTROL 

No x f fx x^2 f.x^2 

1 23 1 23 529 529 

2 24 2 48 576 1152 

3 25 2 50 625 1250 

4 26 2 52 676 1352 

5 27 5 135 729 3645 

6 28 9 252 784 7056 

7 29 3 87 841 2523 

8 31 1 31 961 961 

Jumlah 25 678 5721 18468 

 

Skor Rata-rata : 27,12 

Standar Deviasi : 1,833030278 

Varians Kelas : 3,36  

 

Dari data tersebut diperoleh : 

Varians kelas eksperimen (𝑆
𝑥
 ) = 4,833333333 (varians terbesar) 

Varians kelas kontrol (𝑆
𝑦
 ) = 3,36 (varians terkecil) 
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Menentukan nilai 𝑓
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 sebagai berikut : 

 

𝑓
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

           

    
               

 

Membandingkan 𝑓
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 dan 𝑓
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 sebagai berikut : 

𝑑𝑘
𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔

 𝑛             

𝑑𝑘
𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡

 𝑛             

 

Dengan taraf signifikan 𝛼       maka diperoleh 𝑓
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

              Dengan 

demikian, diketahui bahwa 𝑓
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

 𝑓
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 yaitu 1,438492063   < 1,983759568. 

Dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

Homogen. 
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Lampiran C. 16 Uji T Hasil Post-test Siswa 

 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis antara kedua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Hipotesis : 

𝐻  = tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

𝐻  = terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

 

Kriteria yang digunakan adalah jika 𝑡
 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

≤ 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka 𝐻  diterima.  

 

Berikut tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen dan kontrol: 

No. 
Kelas 

Kontrol 

Poin 

Skor 
Nilai 

Kelas 

Eksperimen 

Poin 

Skor 
Nilai 

1 K-1 28 82 E-1 26 76 

2 K-2 27 79 E-2 26 76 

3 K-3 24 71 E-3 28 82 

4 K-4 28 82 E-4 29 85 

5 K-5 23 68 E-5 25 74 

6 K-6 29 85 E-6 27 79 

7 K-7 26 76 E-7 30 88 

8 K-8 31 91 E-8 31 91 

9 K-9 28 82 E-9 26 76 

10 K-10 27 79 E-10 32 94 

11 K-11 27 79 E-11 31 91 

12 K-12 26 76 E-12 27 79 

13 K-13 25 74 E-13 26 76 

14 K-14 25 74 E-14 28 82 

15 K-15 28 82 E-15 27 79 

16 K-16 27 79 E-16 31 91 

17 K-17 29 85 E-17 31 91 

18 K-18 28 82 E-18 31 91 

19 K-19 28 82 E-19 28 82 

20 K-20 28 82 E-20 28 82 

21 K-21 28 82 E-21 24 71 

22 K-22 24 71 E-22 30 88 

23 K-23 28 82 E-23 30 88 

24 K-24 27 79 E-24 29 85 

25 K-25 28 82 E-25 29 85 
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Menentukan nilai perbedaan skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan uji-t dengan rumus sebagai berikut : 

𝑡
𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

  
𝑀

𝑋
 𝑀

𝑦

√ 
𝑆𝐷

𝑋

√𝑛  1

 2   
𝑆𝐷

𝑦

√𝑛  1

 2

 

 
28 4  27 12

√
 
2 198484326

√25  1

 2   
1 833030278

√25  1

 2

 

 
1 28

√0 201388889  0 14

 

 
1 28

0 584284938
 𝟐 𝟏𝟗𝟎𝟕𝟏𝟏𝟗𝟓𝟕 

 

Dengan 𝑑𝑘  𝑛  𝑛               dan taraf sigmifikan 0,05 

diperoleh 𝑡                  . Berdasarkan perhitungan, diketahui 𝑡       

𝑡                             , sehingga 𝐻  diterima 𝐻  ditolak. 

Artinya terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 
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Lampiran C. 17 Perhitungan Hasil Uji Anova Dua Arah 

 

Strategi 

Pembelajaran 
nilai t nilai s nilai r Total t^2 s^2 r^2 Total 

 

E
k

p
er

im
en

 

28 26 24   784 676 576    

32 26 29   1024 676 841    

  29       841      

  25       625      

  27       729      

  30       900      

  31       961      

  26       676      

  31       961      

  27       729      

  26       676      

  28       784      

  27       729      

  31       961      

  31       961      

  31       961      

  28       784      

  28       784      

  30       900      

  30       900      

  29       841      

Jumlah 60 597 53 710 1808 17055 1417 20280  

K
o
n

tr
o
l 

24 28 27   576 784 729    

25 28 31   625 784 961    

28 23 26   784 529 676    

28 29 28   784 841 784    

  26 24     676 576    

  28 28     784 784    

  27       729      

  27       729      

  25       625      

  27       729      

  29       841      

  28       784      
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  28       784      

  27       729      

  28       784      

Jumlah 105 408 164 677 2769 11132 4510 18411  

Total 165 1005 217 1387 4577 28187 5927 38691  

 

Dari tabel diketahui : 

 

A1 = 710   A1
2
 = 20280 

A2 = 677   A2
2
 = 18411 

B1 = 165   B2 = 1105   

B3 = 217 

G = 1387 

∑𝑥
2

 38691  

p = 2 

q = 3  

 

 

n A1 B1 = 2   n A2 B1 = 4 

n A1 B2 = 21   n A2 B2 = 15 

n A1 B3 = 2   n A2 B3 = 6 

N  = 50 

 

 

Perhitungan derajat kebebasan : 

𝑑
𝑘
𝐽𝐾

𝑡
 𝑁              

𝑑
𝑘
𝐽𝐾

𝑎
 𝑝𝑞    ( 𝑥 )        

𝑑
𝑘
𝐽𝐾

𝑑
 𝑁  𝑝𝑞  50  (2  3)  44 

𝑑
𝑘
𝐽𝐾

𝐴
 𝑝  1  2  1  1   

𝑑
𝑘
𝐽𝐾

𝐵
 𝑞  1  3  1  2   

𝑑
𝑘
𝐽𝐾

𝐴𝐵
  𝑑

𝑘
𝐽𝐾

𝐴
 𝑥 𝑑

𝑘
𝐽𝐾

𝐵
 1𝑥2  2 

 

 

Perhitungan jumlah kuadrat (JK) : 

𝐽𝐾
𝑡
 ∑𝑥

 
 

𝐺
 

𝑁
   

 =       
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𝐽𝐾
𝑎

 ∑
𝐴𝐵

 

𝑛
 

𝐺
 

𝑁
   

 = (
     

 
 

      

  
 

     

 
 

      

 
 

      

  
 

      

 
)  

       

  
 

              

 

𝐽𝐾
𝑑

 𝐽𝐾
𝑡
 𝐽𝐾

𝑎
                                  

 

𝐽𝐾
𝐴

 ∑
𝐴

 

𝑛
 

𝐺
 

𝑁
   

  (
      

  
 

      

  
)  

       

  
  

        

 

𝐽𝐾
𝐵

 ∑
𝐵

 

𝑛
 

𝐺
 

𝑁
   

  (
 165 2

6
 

 1005 2

36
 

 217 2

8
*  

 1387 2

50
   

  4 495 

 

𝐽𝐾
𝐴𝐵

 𝐽𝐾
𝑎
 𝐽𝐾

𝐴
 𝐽𝐾

𝐵
 37 49380952  21 78  4 495  11 21880952 

 

 

Perhitungan rataan kuadrat  

𝑅𝐾
𝑑

  
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘𝐽𝐾𝑑

 
           

  
              

𝑅𝐾
𝐴

  
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴

 
     

 
        

𝑅𝐾
𝐵

  
𝐽𝐾

𝐵

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐵

 
     

 
         

𝑅𝐾
𝐴𝐵

  
𝐽𝐾

𝐴𝐵

𝑑
𝑘
𝐽𝐾

𝐴𝐵

 
11 21880952

2
 5 609404762 

 

 

Perhitungan F Ratio 

 
𝐴

  
𝑅𝐾

𝐴

𝑅𝐾𝑑

  
       

            
              

 
𝐵

  
𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾
𝑑

  
2 2475

4 048322511 
 0 555168219  

 
𝐴𝐵

  
𝑅𝐾

𝐴𝐵

𝑅𝐾
𝑑

  
5 609404762

4 048322511
  1 385612126 
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 𝒅
𝒌
 JK RK 𝒇

𝒉
 𝒇

𝒌
 Kesimpulan  

A
n
tar b

aris (S
trateg

i)A
 

1 21,78 
21,7

8 

5,380006

149 
4,08 

terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman 

konsep matematis antara siswa 

yang belajar menggunakan 

model pembelajaran koperatif 

tipe TSTS dengan siswa yang 

belajar tanpa menggunakan 

model pembelajaran koperatif 

tipe TSTS. 

A
n
tar k

o
lo

m
 

(self-

effica
cyy) 

B
 

2 4,495 
2,24

75 

0,555168

219 
3,23 

Tidak terdapat perbedaan self-

efficacy terhadap pemahaman 

konsep matematis antara siswa 

yang memiliki self-efficacy 

tinggi, sedang dan rendah 
In

terak
si self-

effica
cy*

strateg
i 

(A
x
B

) 

2 
11,218

80952 

5,60

9404

762 

-

1,385612

126 

3,23 

Tidak terdapat pengaruh 

interaksi antara model 

pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS dengan self-efficacy 

terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis 

siswa  
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Lampiran D. 1 Dokumentasi 
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Lampiran E. 1 Jawaban anak anak 
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Lampiran F. 2 Surat-surat 
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